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ABSTRAK

Ririn Dwi Nanda NIM 21531131 “Pendekatan Guru Dalam Memotivasi
Belajar Siswa Pada Pendidikan Non Formal Di TPA Masjid Ukhuwah
Kelurahan Jalan Baru Curup”

Pada saat ini motivasi masih menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran
guru dalam memotivasi belajar siswa. Pada TPA Masjid Ukhuwah masih ada
beberapa siswa yang kurang motivasi belajarnya, banyak hal yang dapat membuat
motivasi belajar siswa terganggu salah satunya dari faktor eksternal maupun
internal. Fokus utama penelitian ini adalah bagaimana guru dapat terlibat secara
aktif dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran, serta bagaimana siswa
turut berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar. Penelitian ini juga melihat
bagaimana dampak dari memotivasi belajar siswa. Dengan adanya motivasi,
proses pembelajaran menjadi lebih menyangkan dan menarik. Semakin kreatif dan
menarik cara guru dalam menyampaikan materi, semakin tinggi pula antusias
siswa dalam mengikuti pelajaran.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif.Penelitian ini berlokasi di TPA Masjid Ukhuwah. Subjek dalam
penelitian meliputi Pimpinan TPA Masjid Ukhuwah, para guru TPA Masjid
Ukhuwah, serta para siswa TPA Masjid Ukhuwah. Data dikumpulkan yaitu data
primer dan sekunder. Intrumen penelitian yang digunakan melalui wawancara
mendalam, observasi langsung, dan studi dokumentasi. Metode penelitian
kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena sosial atau perilaku manusia
secara utuh dan mendalam, dengan menggambarkan situasi secara rinci
menggunakan bahasa naratif.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru dalam melakukan
pendekatan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa sangat penting bagi
perkembangan dan pencapaian prestasi siswa. Siswa cenderung lebih antusias
terhadap guru yang menyampaikan materi pelajaran dengan cara menarik dan
mudah dipahami. Oleh karena itu, sebagai pendidik, guru perlu menerapkan
pendekatan yang tepat kepada siswa guna membangkitkan semangat belajar
mereka. Karena setiap siswa memiliki karakter yang berbeda, pendekatan yang
digunakan pun harus beragam, baik secara formal, informal, maupun nonformal.
Pendekatan yang tepat akan membantu guru dalam menyampaikan materi,
sekaligus mempermudah siswa dalam memahami tujuan pembelajaran.

Kata kunci : Pendekatan Guru, Motivasi Belajar, Pendidikan Non Formal
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan hal yang penting dalam perkembangan pemikiran

manusia, potensi kepribadian, dan lain sebagainya. Pendidikan juga
merupakan salah satu yang sangat penting sekali dalam pembangunan
suatu negara karena menghasilkan orang-orang yang bermoral, orang yang
terdidik, dan berbudaya yang dapat menangani kesulitan besar saat ini.t

Oleh karena itu pembelajaran merupakan suatu proses yang
bertujuan untuk membantu siswa dalam memperoleh informasi, ide,
keterampilan, nilai, cara berpikir, serta metode belajar. Dalam
pelaksanaannya, proses pembelajaran harus melibatkan keaktifan siswa.
Pembelajaran sebaiknya memberikan ruang bagi siswa untuk membangun
pemahaman melalui proses berpikir, sehingga mereka dapat benar-benar
memahami pengetahuan yang dipelajari.?

Sebagai fasilitator, guru memiliki peran penting dalam
mempermudah siswa untuk mempelajari berbagai hal yang ada di
lingkungan sekitar mereka. Setiap siswa memiliki cara yang berbeda
dalam menyerap pengalaman dan ilmu yang disampaikan oleh guru ada
yang mampu memahami materi dengan cepat, dan ada pula yang
membutuhkan waktu lebih lama. Oleh karena itu, guru dituntut untuk

bersikap kreatif dalam menghadapi tantangan selama proses pembelajaran,

! Asniar, “Pendekatan Pembelajaran Di Sekolah Dasar,” Workshop Nasional Penguatan
Kompetensi Guru Sekolah Dasar 3, no. 3 (2020): 2157-63.

2 Ahmad Zakian Nurfauzan et al., “Pengaruh Motivasi Dalam Pembelajaran Siswa The
Influence of Motivation in Student Learning,” Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Indonesia 2, no. 2 (2022): 613-21.



agar tujuan pembelajarn yang telah dirancang dapar tercapai secara
optimal.

Motivasi belajar peserta didik merupakan salah satu faktor penting
dalam hasil prestasi belajar mereka. Motivasi berperan sebagai pendorong
atau penggerak yang membangkitkan energi dan mengarahkan individu
pada tujuan yang ingin dicapai. Selain itu, motivasi juga berfungsi sebagai
alat penyaring terhadap berbagai aktivitas, yaitu membantu menentukan
tindakan-tindakan yang perlu dilakukan untuk meraih tujuan, serta
mengesampingkan tindakan-tindakan yang tidak mendukung tercapainya
tujuan tersebut.® Masalah motivasi sering kali menjadi salah satu penyebab
rendahnya minat belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Hal
ini terjadi karena kurangnya dorongan belajar, baik yang berasal dari
dalam diri siswa maupun dari lingkungan sekitarnya. Oleh sebab itu,
penting untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik agar mereka
dapat mencapai hasil belajar yang optimal.

Selain itu, guru memiliki peran penting sebagai pendidik yang
tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-
nilai, akhlak, moral, dan aspek sosial. Untuk menjalankan peran tersebut
dengan baik, seorang guru perlu memiliki pengetahuan dan wawasan yang
luas, yang nantinya akan dibagikan kepada para siswa.

Pendidikan non formal merupakan jenis pendidikan yang tidak
sama dengan pendidikan formal maupun informal. Pendidikan ini berbeda

dari pendidikan formal yang umumnya memiliki struktur yang jelas,

% Monika Sidabutar, “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Akademik
Mahasiswa,” Epistema 1, no. 2 (2020): 117-25, https://doi.org/10.21831/ep.v1i2.34996.



menggunakan kurikulum resmi, dan dilaksanakan di institusi seperti
sekolah atau universitas. la juga berbeda dari pendidikan informal yang
berlangsung secara spontan dalam kehidupan sehari-hari tanpa adanya
struktur yang baku. Pendidikan non formal terdiri dari kegiatan belajar
yang diselenggarakan secara terencana, namun tidak selalu mengikuti
sistem pendidikan resmi dan biasanya tidak ditujukan untuk memperoleh
gelar atau ijazah.*

Pendidikan non formal umumnya dilaksanakan di tempat-tempat
seperti masjid, pondok pesantren, sekolah minggu, dan lainnya. Selain itu,
terdapat juga jalur pendidikan non formal yang berfungsi sebagai
pelengkap, seperti kursus musik, les privat, dan sejenisnya. Pendidikan ini
biasanya ditujukan bagi individu yang membutuhkan tambahan,
pengganti, atau pelengkap dari pendidikan formal yang sedang atau telah
dijalani. Tujuan utama dari pendidikan non formal adalah untuk
mengembangkan potensi peserta didik, dengan fokus pada penguasaan
pengetahuan dan pengembangan kemampuan individu. Sebagai salah satu
contoh bentuk pendidikan non formal, penulis memilih Taman Pendidikan
Al-Qur’an (TPA) sebagai lokasi penelitian.®

Dalam hal ini, peran guru sangat penting untuk membantu minat
belajar mereka, misalnya dengan menegur anak yang membuat keributan,
meminta mereka membuang sisa makanan, mengajak berbicara, menulis,

atau menggambar agar perhatian mereka kembali terarah pada pelajaran.

4 Jainiyah Jainiyah et al., “Peranan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,”
Jurnal Multidisiplin Indonesia 2, no. 6 (2023): 1304-9, https://doi.org/10.58344/jmi.v2i6.284.

5 Raudatus Syaadah et al., “Pendidikan Formal, Pendidikan Non Formal Dan Pendidikan
Informal,” Pema (Jurnal Pendidikan Dan Pengabdian Kepada Masyarakat) 2, no. 2 (2023): 125—
31, https://doi.org/10.56832/pema.v2i2.298.



Sebelum pulang dari mengaji atau setelah salat Isya, anak-anak juga diajak
untuk berdoa terlebih dahulu. Guru dapat menerapkan berbagai
pendekatan yang sesuai untuk membantu meningkatkan konsentrasi siswa
selama proses belajar berlangsung. Berdasarkan hal tersebut, peneliti
berupaya meningkatkan motivasi belajar siswa, agar dapat menambah
pengatahuannya. Untuk meningkatkan motivasi siswa dalam proses belajar
mengajar perlu adanya berbagai metode yang bisa membuat siswa ini

termotivasi untuk belajar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pengajar di
lembaga pendidikan non formal, diketahui bahwa banyak siswa masih
mengalami kesulitan dalam motivasi saat belajar. Gangguan tersebut
berasal dari berbagai faktor, baik dari dalam diri siswa maupun dari
lingkungan sekitar. Contohnya, masih ada anak-anak yang gaduh saat
proses pembelajaran berlangsung, ada yang makan, bermain, dan

melakukan hal-hal lain yang mengganggu.®

Penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
disalah satu pendidikan non formal, karena terdapat permasalahan yang
menurut penulis sangat sesuai untuk dibahas dalam karya ilmiah, dan
penulis tertarik untuk mengangkat sebuah tema yang berjudul
“Pendekatan Guru dalam Memotivasi Belajar Siswa Pada Pendidikan

Non Formal di TPA Masjid Ukhuwah Kelurahan Jalan Baru Curup.”

¢ Wawancara dengan Anisa Guru TPA Masjid Ukhuwah



B. Fokus Penelitian
Melihat masalah yang sedang hangat diperbincangkan dan hasil

pengamatan penulis hanya memfokuskan pada:
1. Pendekatan Guru

2. Pendidikan Non Formal Di TPA Masjid Ukhuwah

C. Pertanyaan Penelitian
Jadi melihat permasalahan pada latar belakang diatas agar tidak

mempersulit maka peneliti hanya membahas :

1. Bagaimana pendekatan guru pada pendidikan non formal di TPA
Masjid Ukhuwah Kelurahan Jalan Baru Curup?

2. Bagaimana cara guru memotivasi belajar siswa pada pendidikan non
formal di TPA Masjid Ukhuwah Kelurahan Jalan Baru Curup?

3. Bagaimana Dampak Pendekatan Guru Dalam Memotivasi Belajar
Pada Pendidikan Non Formal di TPA Masjid Ukhuwah Kelurahan

Jalan Baru Curup?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana pendekatan yang digunakan guru untuk

memotivasi belajar siswa di TPA Masjid Ukhuwah Kelurahan Jalan
Baru Curup.

2. Untuk mengetahui cara guru dalam meotivasi belajar siswa di TPA
Masjid Ukhuwah Kelurahan Jalan Baru Curup.

3. Untuk mengetahui dampak pendekatan guru dalam memotivasi belajar
siswa pada pendidikan non formal di TPA Masjid Ukhuwah Kelurahan

Jalan Baru Curup.



E. Manfaat Penelitian
Berbeda denga tujuan penelitian, manfaat penelitian bagian ini

berisi tentang sumbangan. Kontribusi positif dari hasil penelitian baik
secara teoritis maupun praktis.
1. Bagi Peneliti
Dapat menjadikan wawasan yang positif dalam menerapkan ilmu yang
didapat selama masa perkuliahan terutama tentang memotivasi belajar
siswa.
2. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan dan sebagai sarana belajar tentang motivasi belajar siswa.
3. Manfaat praktis
Untuk menambah pemahaman materi dengan motivasi yang baik, dan
siswa diharapkan dapat lebih mudah memahami nilai-nilai agama yang

diajarkan oleh guru.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Pendekatan Belajar
1. Pengertian Pendekatan Belajar

Pendekatan dapat diartikan sebagai cara pandang atau titik awal
dalam memahami dan melaksanakan proses pembelajran. Istilah ini
merujuk pada suatu cara yang bersifat umum dalam menangani suatu
proses. Menurut T. Raka Joni, pendekatan menggambarkan cara
umum dalam melihat suatu permasalahan atau objek kajian.
Sementara itu, Sanjaya menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran
adalah sudut pandang atau dasar pemikiran kita dalam memahami dan
menjalankan proses belajar mengajar.’

Pendekatan pembelajaran dapat dipahami sebagai sudut
pandang terhadap proses belajar yang bersifat umum, yang berfungsi
sebagai dasar untuk menginspirasi dan memperkuat pemilihan strategi
serta metode pembelajaran berdasarkan kerangka teori tertentu.
Berbeda dengan metode pembelajaran yang mengatur langkah-
langkah konkret di dalam kelas atau model pembelajaran yang
memiliki kerangka konseptual, pendekatan pembelajaran mencakup
ruang lingkup yang lebih luas. Dengan kata lain, pendekatan
merupakan landasan pemikiran atau filosofi yang digunakan dalam
menentukan cara pelaksanaan pembelajaran. Menuntut ilum sudah

dijelaskan pada HR.Muslim.

" Nanang Gustri Ramdani et al., “Definisi Dan Teori Pendekatan, Strategi, Dan Metode
Pembelajaran,” Indonesian Journal of Elementary Education and Teaching Innovation 2, no. 1
(2023): 20, https://doi.org/10.21927/ijeeti.2023.2(1).20-31.
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“Barang siapa yang meniti suatu jalan untuk mencari ilmu, maka
Allah akan mudahkan jalan untuknya menuju surga”.(HR. Muslim)®

Hadist ini menekankan keutamaan untuk menuntut ilmu dan
kaitannya dengan kemudahan mencapai surga. Dengan memahami
makna hadist ini, diharapkan umat islam semakin termotivasi untuk

menunut ilmu dan mengamalkan nya dalam kehidupa sehari-hari.

2. Macam-Macam Pendekatan Belajar
Pendekatan belajar ini sangat banyak sekali contohnya, disini
ada beberapa contoh pendekatan pembelajaran yang dapat Kkita
tetapkan pada proses pembelajaran.
a. Pendekatan Campuran
Pendekatan ini  melibatkan penggabungan beberapa
pendekatan sekaligus untuk mencapai tujuan pembelajaran.®
Dengan mengkombinasikan kedua pendekatan tersebut, peneliti
dapat memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh tentang
fenomena yang sedang diteliti.
b. Pendekatan Inquiri
Pembelajaran berbasis inquiri merupakan pendekatan
yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam menjalani proses

belajar. Dalam model pembelajaran ini, guru berperan sebagai

8 HR.Muslim

® Deni Indrawan and Siti Rahmi Jalilah, “Metode Kombinasi/Campuran Bentuk Integrasi
Dalam Penelitian,” Jurnal Studi Guru Dan Pembelajaran 4, no. 3 (2021): 735-39,
https://doi.org/10.30605/jsgp.4.3.2021.1452.



fasilitator, sementara siswa bertindak sebagai subjek utama yang
mengajukan pertanyaan serta mengeksplorasi ide-ide mereka dari
berbagai sudut pandang terkait materi pembelajaran.®

Dalam model pembelajaran inquiri, berbagai pendekatan
dapat diterapkan, mulai dari diskusi dalam kelompok kecil hingga
pembelajaran terpadu. Pendekatan ini jauh lebih efektif
dibandingkan hanya mengharuskan siswa menghafal materi dan
fakta. Sistem ini memungkinkan peserta didik untuk membangun
pengetahuan mereka sendiri melalui eksplorasi ide, berdiskusi
dengan teman sebaya, atau mengalami langsung suatu
pengalaman. Selain itu, model inkuiri dirancang agar siswa dapat
melakukan percobaan secara mandiri, sehingga pengalaman
mereka dalam memahami ilmu pengetahuan menjadi lebih
terbuka. Hal ini mendorong rasa ingin tahu mereka, membuat
mereka terus bertanya dan mencari jawaban secara mandiri.!*

c. Pendekatan Kolaboratif Learning

Pendekatan kolaboratif learning adalah suatu metode
pembelajaran yang melibatkan sekelompok peserta didik, di mana
setiap anggota berkontribusi dengan informasi, pengalaman,
gagasan, sikap, pendapat, serta kemampuan dan keterampilan

yang mereka miliki untuk bekerjasama dalam menyelesaikan

10 Gunardi, “Inquiry Based Learning Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam
Pelajaran Matematika,” Social, Humanities, and Education Studies (SHEs): Conference Series 3,
no. 3 (2020): 2288-94, https://jurnal.uns.ac.id/shes.

1 Gunardi, Inquiry Based Learning
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masalah, menjalankan tugas, atau menghasilkan sebuah produk
yang dapat menambah motivasi belajar siswa.2

Dengan menggunakan metode kolaboratif, proses
pembelajaran tidak hanya sebatas kerjasama dalam kelompok,
melainkan juga melibatkan komunikasi yang menyeluruh dan
seimbang di dalam kelas. Mencari ilmu dalam hal kerja sama

atau kelompok sudah dijelaskan pada surah At-Taubah :11

"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan permusuhan. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh,
Allah sangat berat siksa-Nya."(Al- Maidah:2)*

Ayat ini mencakup berbagai bentuk kerjasama yang
bermanfaat bagi individu dan masyarakat, seperti membantu
orang yang mrmbutuhkan, memberikan nasehatyang baik dan
saling mengingatkan dalam hak kebaikan. Ayat ini memberikan
pedoman bagi umat islam untuk hidup berdampingan secara
harmonis, saling membantu dalam kebaikan dan menjaga
kesucian agama. Ayat ini juga menyampaikan bahwa manusis
tidak bisa hidup sendiri, manusia akan tetap saling

membuatuhkan satu sama lain.

12 Wiwik Kartika Sari, Apriliana Drastisianti, and Ella Izzatin Nada, “Implementasi
Collaborative Learning Berbasis Kegiatan Sharing Task Pada Materi Faktor Laju Reaksi,”
Paedagogia  Jurnal Penelitian Pendidikan 23, no. 2 (2020): 170-80,
https://doi.org/10.20961/paedagogia.v23i2.

13.QS. Al-Maidah:2
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d. Pendekatan Discovery Learning

Pendekatan discovery learning adalah proses di mana
peserta didik secara aktif dan mandiri mempelajari suatu materi
untuk kemudian menyimpulkan sendiri. Dalam metode ini, guru
tidak secara langsung memberikan penjelasan materi kepada
siswa.'* Peran guru adalah mengajukan beberapa pertanyaan yang
berkaitan dengan materi. Setelah itu, peserta didik bertanggung
jawab untuk mencari, meneliti, dan menarik kesimpulan dari hasil
penelusuran mereka sebagai dasar untuk menjawab pertanyaan

yang diberikan oleh guru.

e. Pendekatan Konstruktivisme

Pendekatan konstruktivisme kini menjadi fokus utama
dalam dunia pendidikan. Teori ini menekankan pentingnya peran
aktif siswa dalam membentuk pemahaman mereka sendiri melalui
pengalaman serta interaksi antar lingkungan sekitarnya. Guru
tidak lagi menjadi satu-satunya sumber pengetahuan, melainkan
berperan  sebagai  fasilitator ~yang  membantu  siswa
mengembangkan pemahaman secara mandiri. Pembelajaran yang
berpusat pada siswa ini mendorong keterlibatan aktif, refleksi,
dan kemampuan memecahkan masalah. Dengan pendekatan ini

materi pembelajaran akan lebih mudah dipahamo oleh siswa®®

14 Hendrawati, “Implementasi Metode Discovery Learning Dalam Pembelajaran
Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan,” Social, Humanities, and Educational Studies
(SHEs): Conference Series 3, no. 4 (2020): 1323-28,
https://jurnal.uns.ac.id/SHES/article/view/55746.

1> Sukma Lestari, Azhar Azmi Manurung, and Sumarni Sumarni, “Teori Belajar
Konstruktivisme Dan Implikasi Dalam Pembelajaran IPA SD,
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3. Kegunaan Pendekatan Belajar

Penjelasan di atas, terlihat bahwa pendekatan pembelajaran
yang diterapkan oleh guru sangat memengaruhi keberhasilan hasil
belajar peserta didik. Jika guru menggunakan pendekatan atau
strategi yang kurang efektif, maka hal tersebut akan berdampak
negatif pada proses belajar siswa. Meskipun pembelajaran tidak
sepenuhnya bisa berfokus pada siswa, sesungguhnya siswa-lah
yang harus aktif dalam belajar.®

Pendekatan pembelajaran adalah cara pendekatan yang
digunakan dalam proses belajar-mengajar untuk membantu siswa
memahami materi dengan lebih baik. Dalam pendidikan,
pendekatan ini berfungsi sebagai panduan atau strategi bagi guru
untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa secara
efektif.

Oleh karena itu, proses pembelajaran sebaiknya disesuaikan
dengan kebutuhan dan kemampuan peserta siswa. Dalam hal ini,
Suprijono menyatakan bahwa pembelajaran seharusnya menjadi
aktivitas yang bermakna, yakni sebagai sarana untuk membebaskan
dan mengaktualisasikan seluruh potensi kemanusiaan peserta

didik.*’

16 Fitria Hanaris, “Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa: Strategi Dan
Pendekatan Yang Efektif,” Jurnal Kajian Pendidikan Dan Psikologi 1, no. 1 (2023): 1-11,
https://doi.org/10.61397/jkpp.v1il.9.

17 Lusiana Simamora and Herna Jusnita Simamora, “Besar Kecilnya Motivasi Akan
Menentukan Cepat Lambatnya Suatu Pekerjaan.,” Pendidikan Bahasa Indonesia Dan Sastra
(Pendistra) I, no. 1 (2022): 92-102, https://doi.org/10.54367/pendistra.v4i2.1617.
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B. Pendidikan Non Formal
1. Pengertian Pendidikan Non Formal

Pendidikan non formal merupakan pendidikan yang tidak
terikat dengan struktur dan kurikulum yang aku seperti pendidikan
formal. Pada pendidikan non formal ini guru juga diberikan kebebasan
untuk mengekspor ilmu sesuai kebutuhuan siswa. Dalam Undang-
Undang RI No. 20 Tahun 2003, pendidikan diartikan sebagai upaya
yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk menciptakan suasana
belajar.®® Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), non
formal berarti tidak resmi dan berada di luar kegiatan sekolah yang
resmi. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan non formal bersifat
lebih fleksibel dibandingkan dengan pendidikan formal.*®

Pendidikan non formal adalah pendidikan yang
diselenggarakan oleh lembaga atau kelompok tertentu yang biasanya
berfokus pada penguasaan satu kompetensi spesifik. Secara umum,
pendidikan non formal berada di luar sistem pendidikan formal, tidak
mengikuti jenjang yang baku, dan memiliki aturan yang cenderung
lebih longgar. Selain itu, pendidikan non formal biasanya dirancang
secara tidak berkelanjutan seperti halnya pendidikan formal di
sekolah.

Pendidikan ini dapat diselenggarakan oleh lembaga khusus
yang ditunjuk oleh pemerintah dan bersifat fleksibel, independen,

serta tidak terikat pada sistem pendidikan berjenjang. Contoh

18 Syaadah et al., “Pendidikan Formal, Pendidikan Non Formal Dan Pendidikan
Informal.” No 2, 2024 (125 - 131)

19 Syaadah et al.
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pendidikan non formal termasuk Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA)
dan kursus keterampilan. Pendidikan non formal memberikan peluang
bagi mereka yang tidak dapat mengakses pendidikan formal untuk
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan.?°
2. Jenis-Jenis Pendidikan Non Formal
Ada beberapa jenis pendidika non formal yang dapat kita temui
yaitu:
a. Pendidikan Taman Al-Qur’an (TPA)
b. Pendidikan kesetaraan meliputi Paket A, Paket B dan Paket C,
c. lembaga kursus/ les privat
d. Majelis Taklim, sanggar, dan lain sebagainya
3. Ciri-Ciri Pendidikan Non Formal
Ada bebrapa ciri ciri dari pendidikan non formal yaitu sebagai
serikut:
a. Penyelenggaraannya di dalam lingkungan masyarakat, namun di
luar pendidikan formal.
b. Pendidikan dengan jangka pendek atau waktu studinya singkat,
tapi materi yang diberikan sangat padat.
c. Materi pelajarannya didasarkan pada kebutuhan pragmatis.
d. Tidak memiliki batasan usia bagi peserta didiknya.
e. Bertujuan memberikan keterampilan khusus sebagai persiapan

diri memasuki dunia kerja.?

20 Mohammad Jamaludin et al., “Peningkatan Kualitas Membaca Al-Qur’an Dengan
Metode Iqro’ Dan Media Visual Di Tpa Nurul Iman Desa Luwuk Kiri,” Dharmakarya 12, no. 3
(2023): 400, https://doi.org/10.24198/dharmakarya.v12i3.42255.

21 Syaadah et al.
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a. Pengertian Taman Pendidikan Al-Qur’an TPA

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) adalah sebuah
lembaga atau kelompok masyarakat yang menyelenggarakan
pendidikan nonformal Islam dengan tujuan mengajarkan anak-
anak sejak wusia dini cara membaca Al-Qur’an serta
mengenalkan dasar-dasar ajaran Islam pada anak usia taman
kanak-kanak. Secara umum, TPA bertujuan mempersiapkan
anak didiknya menjadi generasi Qur’ani, yaitu generasi yang
memiliki komitmen kuat dan menjadikan Al-Qur’an sebagai
pedoman hidup sehari-hari.?

Taman Pendidikan Al-Qur’an berfungsi sebagai tempat
pembinaan akhlak anak agar menjadi pribadi yang berakhlak
mulia, dengan mengintegrasikan kebiasaan menjalankan
perbuatan baik dan menjauhi hal buruk sesuai ajaran Islam. Para
ustadz dan ustadzah memiliki tanggung jawab untuk
menyampaikan pemahaman yang benar tentang Al-Qur’an dan
hadits, sekaligus memberikan teladan yang baik agar dapat
dijadikan contoh oleh para peserta didik.?®

Penjelasan di atas, dapat disimpulkan betapa pentingnya
peran Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) dalam membantu

anak-anak belajar membaca Al-Qur’an sejak usia dini serta

22 Jamaludin et al., “Peningkatan Kualitas Membaca Al-Qur’an Dengan Metode Igro’

Dan Media Visual Di Tpa Nurul Iman Desa Luwuk Kiri.”

2Risma Choirul Imamah dkk., “Peran Ustadz dan Ustadzah Pelaksanaan Pendidikan

Karakter Para Santri di TPA Baitussolihin Tenggarong” 1, no. 3 (2020): 215-21
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memahami dasar-dasar ajaran Islam. Meskipun TPA termasuk
lembaga pendidikan non formal, keberadaannya memberikan
dampak yang signifikan bagi para siswa.

b. Materi Pelajaran

Sesuai dengan tujuan dan sasaran pembelajaran, materi
pelajaran dibagi menjadi dua jenis, yaitu materi utama dan
materi tambahan. Materi utama merupakan materi yang wajib
dikuasai dengan baik oleh setiap santri dan dijadikan sebagai
indikator keberhasilan belajar. Contoh materi utama bagi santri
adalah belajar membaca Al-Qur’an menggunakan buku Iqgro’.
Apabila santri telah menyelesaikan buku Iqro’ dengan baik,
maka dapat dipastikan ia mampu membaca Al-Qur’an dengan
benar.?*

Sedangkan materi tambahan adalah materi yang belum
menjadi syarat penentu kelulusan santri. Contoh materi
tambahan meliputi hafalan bacaan shalat beserta praktiknya,
hafalan doa sehari-hari, hafalan surat-surat pendek, hafalan
kalimat thoyibah, kegiatan bermain cerita, serta pembelajaran
tentang ibadah, agidah, dan akhlak.

c. Waktu Belajar
Waktu dilaksanakan kegiatan ini yaitu pada malam hari,

atau setelah shalat magrib sampai dengan waktu sebelum isya.

24 Desi Nurjayanti, Adriani Rahma Pudyaningtyas, and Nurul Kusuma Dewi, “Penerapan
Program Taman Pendidikan Al-Qur’an ( TPA ) Untuk Anak Usia Dini, Program Studi PG-PAUD ,
Universitas Sebelas Maret Surakarta Harus Memiliki Lembaga Atau Organisasi Payung TPA Dan
Dikepalai Oleh Kepala Unit Diwajibkan Memiliki Program Yang Jelas,” Jurnal Kumara Cendekia
8, no. 2 (2020): 186.
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C. Proses Memotivasi Belajar Siswa
1. Pengertian Motivasi Belelajar

Motivasi belajar merupakan keseluruhan dorongan psikologis
dalam diri siswa yang memicu terjadinya aktivitas belajar, memastikan
kelangsungan proses belajar,®® serta mengarahkan kegiatan tersebut
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Oleh karena itu, motivasi
memegang peran yang sangat penting dalam proses belajar. Seseorang
tidak akan melakukan kegiatan belajar tanpa adanya motivasi. Tanpa
motivasi, kegiatan belajar tidak akan mudah tercapai.

Secara etimologis, kata motivasi berasal dari istilah "motiv"
atau "motif" yang berarti dorongan, keinginan, alasan, atau kemauan.
Motif merujuk pada kondisi atau keadaan dalam diri seseorang yang
siap untuk memulai atau melanjutkan suatu perilaku tertentu. Motivasi
adalah proses yang mengubah motif tersebut menjadi tindakan atau
perilaku untuk memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan tertentu.
Dengan demikian, motivasi belajar merupakan kekuatan yang
membangkitkan dan mengarahkan perilaku individu dalam proses
pembelajaran. Motivasi belajar juga daya penggerak dari dalam diri
siswayang menimbulkan kegiatan belajar, sehingga tujuan belajar dapat
tercapai. Motivasi ini bisa berupa dorongan internalmaupun eksternal

yang mendorong siswa untuk belajar dengan semangat tanpa paksaan.?®

% Firda Widya Safinah et al., “Motivasi Belajar, Pemicu Respon Mahasiswa Dalam
Menggapai Prestasi,” Journal of Indonesian Psychological Science (JIPS) 3, no. 1 (2023): 321-39,
https://doi.org/10.18860/jips.v3i1.18790.

% Yogi Fernando, Popi Andriani, and Hidayani Syam, “Pentingnya Motivasi Belajar
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” ALFIHRIS : Jurnal Inspirasi Pendidikan 2, no. 3
(2024): 61-68, https://doi.org/10.59246/alfihris.v2i3.843.
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Motivasi merupakan salah satu ukuran penting dalam menilai
pemahaman peserta didik dan menjadi indikator utama keberhasilan
proses pembelajaran. Motivasi belajar dapat diartikan sebagai
kemampuan siswa untuk memfokuskan perhatian pada matri yang
dipelajari sekaligus mengabaikan ganguan ayng tidak terkait. Motivasi
yang baik sangat krusial dalam pembelajaran karena membantu siswa
menyerap informasi secara lebih efektif dan mengingatnya dalam
jangka waktu yang lebih lama. 2’

Motivasi yang rendah bisa membuat siswa mengalami
kesulitan dalam negikuti pembelajaran, kurang memahami meteri, serta
kesulitan mengingat informasi yang diberikan. Terkait dengan tingkat
motivasi belajar siswa, apabila rata-rata motivasi bereka rendah maka
kualitias hasil belajar yang diperoleh juga akan menurun. Kondisi ini
akan berdampak pada pemahaman dan penyerapan materi siswa .28

Sebenarnya, motivasi belajar merupakan faktor kunci yang
menentukan keberhasilan siswa dalam menerima, memahami, dan
mengolah pelajaran atau ilmu yang disampaikan oleh guru. Motivasi
belajar sendiri berarti memusatkan pikiran dan perhatian pada informasi
yang diterima selama proses belajar berlangsung. Motivasi ini

merupakan dorongan secara sadar atau tidakuntuk melakukan sesuatu.?®

27 Asmadi Alsa, Adi Putra Hidayatullah, and Agustina Hardianti, “Strategi Belajar
Kognitif Sebagai Mediator Peran Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar,” Gadjah Mada
Journal of Psychology (GamaJoP) 7, no. 1 (2021): 99, https://doi.org/10.22146/gamajop.62623.

28 Yogi Fernando, Popi Andriani, and Hidayani Syam, “Pentingnya Motivasi Belajar
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa.” 2024

29 Nurfauzan et al., “Pengaruh Motivasi Dalam Pembelajaran Siswa The Influence of
Motivation in Student Learning.”



19

2. Cara Memotivasi Belajar Siswa

Memotivasi belajar siswa sangat penting bagi guru agar siswa
tidak merasa bosan selama proses pembelajaran. Ada berbagai cara
yang dapat dilakukan guru untuk membantu meningkatkan fokus
belajar siswa. Saat seorang pelajar mengalami kesulitan dalam
mempertahankan perhatian, dibutuhkan momen khusus yang dapat
membantu mereka kembali termotivasi.*

Setiap individu memiliki cara yang berbeda untuk
mengembalikan fokusnya. Meski begitu, tidak ada salahnya untuk
mencoba berbagai cara baru dalam memotivasi belajar siswa.
Kemampuan siswa dalam termotivasi juga dipengaruhi oleh keadaan
siswa itu sendiri, keterikatan terhadap suatu hal, tekanan yang
dirasakan, kondisi fisik, mental, dan emosional, tingkat kecerdasan,
serta lingkungan di sekitarnya, sebelum menerapkan metode-metode
untuk memotivasi belajar siswa berikut ini.3!

a. Menciptakan Suasana Belajar yang Menyenangkan
Lingkungan belajar yang kondusif sangat memengaruhi
efektivitas belajar siswa. Suasana yang menyenangkan, aman, dan
bebas dari ketegangan memungkinkan siswa untuk belajar dengan
optimal.suasana yang menyenangkan akan juga membuat siswa

lebih terfokus. Guru dapat menciptakan suasana ini dengan cara

30Zamzam Mustofa et al., “Strategi Peningkatan Konsentrasi Belajar Siswa Dalam
Memahami Materi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI),” Damhil Education Journal 3,
no. 1 (2023): 19-35, https://doi.org/10.37905/dej.v3i1.1755.

31 Zamzam Mustofa et al., “Strategi Peningkatan Konsentrasi Belajar Siswa Dalam
Memahami Materi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI),” Damhil Education Journal 3,
no. 1 (2023): 19-35, https://doi.org/10.37905/dej.v3i1.1755.
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sesekali memberikan humor ringan atau aktifitas yang menarik,
sehingga kelas menjadi lebih hidup.®2

b. Menggunakan Metode Pengajaran yang Variatif dan Menarik

Guru diharapkan mampu menyampaikan materi dengan

cara yang inovatif dan menarik, termasuk memanfaatkan media
atau alat bantu yang belum pernah digunakan sebelumnya.
Pendekatan yang berbeda dan menarik dapat meningkatkan rasa
ingin tahu siswa, sehingga memotivasi mereka untuk lebih aktif
dalam belajar.®®

c. Pemberian Hadiah

Pemberian reward dan punishment secara tepat akan

mengoptimalkan prestasi belajar. Tujuan dari pemberian hadiah
adalah membangkitkan semangat dan rangsangan anak yang telah
berhasil melakukan kebaikan. Metode ini bisa memotivasi siswa
melakukan sikap dan tindakan yang lebih aktif dengan perasaan
senang, bahagia, dan ikhlas. Selainitu hadiah dapat memberikan
motivasi tambahan bagi anak untuk berpartisipasi aktif dalam
proses belajar. Dengan memberikan hadiah, anak-anak merasa
termotivasi untuk terus belajar dan berusaha mencapai tujuan

yang ditetapkan3*

32 32 Yogi Fernando, Popi Andriani, and Hidayani Syam, “Pentingnya Motivasi Belajar
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa.” 2024

33 Diah Wulandari, “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran
Tematik Berbasis Online Siswa Kelas IV SDN Larangan 11,” Jurnal Pendidikan Empirisme, 2022,
144,

3 Lailatu Rohmah, “PEMBERIAN REWARD DALAM PEMBELAJARAN UNTUK
MENINGKATKAN KEAKTIFAN BELAJAR ANAK USIA DINI : STUDI KUALITATIF
DESKRIPTIF” 07, no. 02 (2024): 60—73.



21

3. Pentingnya Motivasi Dalam Belajar
Motivasi belajar sangat krusial dan diperlukan oleh siswa agar
mereka dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik sehingga
kompetensi yang diinginkan dapat dicapai secara maksimal. Motivasi
juga sangat penting bagi siswa karena menjadi syarat utama agar
mereka dapat belajar secara efektif dan mencapai tujuan
pembelajaran.® Berikut beberapa keuntungan yang diperoleh siswa jika
mampu menjaga motivasi dengan baik selama proses pembelajaran:
a. Siswa akan dapat memahami dan menguasai materi pelajaran yang
diberikan dengan lebih mudah dan cepat.
b. Menambah semangat/motivasi bagi siswa untuk lebih aktif dalam
belajar.
¢. Memudahkan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Faktor yang dapat menghambat motivasi belajar dari siswa
ada dua faktor-faktor penyebab gangguan konsentrasi faktor internal
dan eksternal, adapun penjelasan lebih lanjut sebagai berikut:
a. Faktor Internal
Faktor internal berasal dari dalam diri individu itu sendiri,
seperti kurangnya kemauan dalam belajar, sifat emosional, dan
sebagainya.®® Faktor-faktor internal ini menjadi penyebab
gangguan konsentrasi yang timbul dari kondisi pribadi seseorang,

contohnya:

% Yogi Fernando, Popi Andriani, and Hidayani Syam, “Pentingnya Motivasi Belajar
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa.” 2024
36 | Putu Aditya Perdana and Tience Debora Valentina, “No Title” 7, no. 12 (2022).
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1) Kurangnya minat terhadap mata pelajaran yang dipelajari.

2) Suasana lingkungan belajar yang berisik dan berantakan.

3) Kondisi kesehatan jasmani.

4) Kebosanan terhadap pelajaran

5) Psikologi siswa

b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah penyebab gangguan konsentrasi

yang berasal dari lingkungan luar individu, seperti kondisi
suasana, peralatan, pencahayaan ruangan, kebisingan, dan
keberadaan gambar-gambar yang dapat mengalihkan perhatian.
Gangguan yang umum terjadi meliputi perasaan tidak nyaman
saat menjalani aktivitas yang membutuhkan fokus tinggi,
misalnya karena ruang belajar yang sempit, kotor, udara tercemar,
atau suhu ruangan yang terlalu panas.®’

1) Lingkungan

Lingkungan  memiliki  peran  penting dalam
memengaruhi kemampuan seseorang untuk berkonsentrasi.
Kemampuan motivasi dapat ditingkatkan secara optimal jika
kita memahami faktor-faktor yang memengaruhinya.
Beberapa faktor lingkungan yang dapat memengaruhi
motivasi belajar antara lain adalah teman sebaya, serta orang-

orang di sekitar.3®

371 Putu Aditya Perdana and Tience Debora Valentina, “No Title” 7, no. 12 (2022).
38 Syaadah et al
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2) Pergaulan

Interaksi sosial atau pergaulan juga dapat
memengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap pelajaran.
Sikap dan lingkungan pergaulan mereka turut berdampak
pada tingkat konsentrasi belajar, yang juga dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti kemajuan teknologi saat ini, misalnya
televisi, internet, dan sebagainya. Hal-hal tersebut sangat
memengaruhi sikap serta perilaku siswa. Selain itu, kebiasaan
siswa yang sering tidak hadir saat jam pelajaran juga dapat

menjadi hambatan dalam mencapai tujuan pembelajaran.3®

D. Penelitian Relavan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Khansa Afifah Firdaus dari UIN Syarif
Hidayatullah dalam skripsinya yang berjudul “Strategi Pembelajaran
dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Slow Learner”
menunjukkan bahwa strategi yang digunakan meliputi media
pembelajaran, metode pengajaran, aktivitas gerak, dan pendekatan
pembelajaran untuk mendorong motivasi belajar siswa serta mencapai
tujuan pembelajaran. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada
fokusnya yang sama-sama membahas motivasi belajar siswa.
Perbedaannya terletak pada objek yang diteliti dan jenis penelitian

yang digunakan.*°

39 Syaadah et al

40 Khansa Afifah Firdaus, “Strategi Pembelajaran Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Slow Learner,” Repository.Uinjkt.Ac.1d, 2021, 118,
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/59303/1/11160183000026 _ Khansa
Afifah Firdaus %28watermark%29.pdf.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Hanna Lathifah dari IAIN Ponorogo
dalam skripsinya yang berjudul “Upaya Guru PAI dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran Daring di
SMPN 1 Geger Madiun” menunjukkan bahwa pembelajaran
dilakukan secara daring melalui penggunaan handphone dan mulai
memanfaatkan teknologi dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini
juga menyatakan bahwa motivasi belajar siswa ini sangat penting
untuk keberhasilan belajar siswa. Kesamaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya terletak pada penggunaan metode untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Perbedaannya terletak pada
subjek dan bentuk pelaksanaannya, di mana penelitian Hanna
dilakukan secara daring, sedangkan penelitian sebelumnya dilakukan
melalui pertmuan tatap muka langsug.*

3. Penelitian yang dilakukan oleh Diah Wulandari dari UIN Syarif
Hidayahtullah Jakarta dalam skripsi yang berjudul “Upaya
Meningkatkan Motivasi Belajar siswa pada pembelajaran tematik
berbasis online siswa kelas IV SDN Larangan 11”

Dalam penelitian ini, motivasi dianggap sebagai salah satu faktor
utama yang berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar. Individu
yang memiliki motivasi cenderung akan berusaha semaksimal
mungkin untuk mencapai hasil belajar yang optimal sesuai dengan
tujuan yang diinginkan. Persamaan penelitian ini ialah sama-sama

membahas motivasi belajar siswa. Perbedaan penelitian ini dengan

41 Hanna Lathifah “UPAYA GURU PAI DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI
BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN DARING DI SMPN 1 GEGER MADIUN” 2021
https://etheses.iainponorogo.ac.id/15194/2/210317439_ HANNA%20LATHIFAH_PAI
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penulis yaitu penelitian ini dilakukan pada pembelajaran tematik,
sedangkan penulis meneliti pada pendidikan non formal.*?

4. Penelitian ini dilakukan oleh Amilia Anis Kumawati dari Universitas

Negeri Yogyakarta, melalui jurnal berjudul “Self Regulation Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta didik Didik.”
Penelitian ini menunjukan bahwa Self-regulation telah terbukti secara
signifikan meningkatkan motivasi belaja. Sebuah studi menyoroti
bahwa selfregulation, yang mencakup keterampilan seperti
perencanaan, pemantauan, dan evaluasi diri, dapat meningkatkan
motivasi intrinsik siswa. Ketika siswa mampu mengatur pembelajaran
mereka.Persamaan penelitian ini dengan peneliti sama membahas
mengenai peningkatan motivasi belajar siswa. Perbedaannya yaitu
pada metode yang digunakan, penelitian ini mengunakan metode
tinjauan leteratur sistematis, sedangkan penulis menggunakan metode
penelitian kualitatif.*®

5. Penelitian ini dilakukan oleh Jainiyah dan dipublikasikan dalam jurnal
berjudul “Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar.”

Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa keberhasilan proses
pembelajaran sangat bergantung pada adanya motivasi dalam diri
siswa. Oleh Kkarena itu, peran guru sangat penting dalam

menumbuhkan motivasi belajar secara maksimal. Guru dituntut untuk

42 Diah Wulandari, “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran
Tematik Berbasis Online Siswa Kelas IV SDN Larangan 11,” Jurnal Pendidikan Empirisme, 2022,
144,

4 Amalia Anis Kusumawati, “Self Regulation Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Peserta Didik,” Jurnal EMPATI 13, no. 3 (2024): 47-52,
https://doi.org/10.14710/empati.2024.45013.
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bersikap kreatif dalam mendorong semangat belajar siswa. Motivasi
belajar sendiri berkaitan dengan makna, nilai, serta manfaat dari
kegiatan pembelajaran yang dirasa cukup menarik oleh siswa untuk
terlibat secara aktif. Persamaan penelitian ini dengan penelitian lain
adalah sama-sama bertujuan untuk memotivasi belajar siswa. Adapun
perbedaannya terletak pada metode yang digunakan dalam proses
pembelajaran.**

6. Penelitian yang dilakukan oleh Wina Mustikaati dan kawan-kawan
dipublikasikan dalam jurnal berjudul “Urgensi Pengelolaan Kelas
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar” mengungkapkan bahwa
keberhasilan suatu pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan guru dalam menyampaikan materi, akan tetapi juga
kemampuannya dalam menciptakan suasana yang mendorong siswa
untuk semangat dalam belajar, dan juga menyenangkan.*® Penelitian
ini memiliki kesamaan dengan penelitian lain, yakni sama-sama
bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Perbedaan
pada penelitian ini mengunakan metode metode library research
sedangkan penulis menggunakan metode kualitatif.

7. Penelitian yang dilakukan oleh Sunarti Rahman dalam jurnal berjudul
“Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar”
Berdasarkan hasil observasi langsung, terlihat bahwa siswa yang
memiliki motivasi tinggi umumnya menunjukkan usaha yang

sungguh-sungguh, pantang menyerah, serta aktif dalam kegiatan

44 Jainiyah et al., “Peranan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa.”
45 Wina Mustikaati et al., “Urgensi Pengelolaan Kelas Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa” 2, no. May (2025): 183-89.
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membaca guna meningkatkan prestasi belajar mereka. Sebaliknya,
siswa yang memiliki motivasi rendah tampak kurang memiliki
kepedulian terhadap proses pembelajaran, yang akhirnya berdampak
pada kesulitan dalam memahami materi.*® Persamaan penelitian ini
dengan yang lain adalah sama-sama memberikan penghargaan kepada
siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran. Perbedaannya
penelitian ini dilakukan secara online sedangkan penulis secara tatap
muka.

8. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Zakian Nurfauzan dalam jurnal
berjudul “Pengaruh  Motivasi dalam Pembelajaran  Siswa”
Menunjukkan bahwa siswa yang terdorong untuk bertanggung jawab
dan mencapai tujuan pembelajaran cenderung lebih disiplin dan fokus
saat mempelajari suatu mata pelajaran.Rasa disiplin yang dimiliki
siswa akan membuat mereka menjadi lebih lebih bersemangat lagi.
Persamaan dengan penelitian ini terletak pada fokusnya yang sama-
sama membahas motivasi belajar siswa, sedangkan perbedaannya
terdapat pada jenis penelitian yang digunakan, pada penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif sedangkan penulis menggunakan
pendekatan kualitatif.*’

9. Penelitian yang dilakukan oleh Eva Maryati dalam jurnal berjudul
“Analisis Strategi Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa

di Kelas” menegaskan bahwa guru memiliki peran krusial dalam

6 Yogi Fernando, Popi Andriani, and Hidayani Syam, “Pentingnya Motivasi Belajar
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa.”

47 Nurfauzan et al., “Pengaruh Motivasi Dalam Pembelajaran Siswa The Influence of
Motivation in Student Learning.”
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membentuk serta meningkatkan semangat belajar siswa di kelas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
strategi-strategi efektif yang dapat diterapkan oleh guru guna
meningkatkan motivasi belajar siswa, pendekatan ini juga bertujuan
untuk membuat pemebelajaran yang dilaksanakan menjadi lebih
efektif. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada penghargaan
terhadap siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran,
sedangkan perbedaannya berada pada metode analisis referensi

sedangan penulis menggunakan metode kualitatif.*8

8 Eva Maryati et al., “Analisis Strategi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Di Kelas,” Jurnal Inovasi, Evaluasi Dan Pengembangan Pembelajaran (JIEPP) 4, no. 2
(2024): 16570, https://doi.org/10.54371/jiepp.v4i2.408.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yaitu metode yang

menekankan pada pengamatan secara mendalam. Dengan demikian,
penerapan metode kualitatif dalam penelitian memungkinkan diperolehnya
pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai suatu fenomena.

Penelitian kualitatif merupakan proses penelitian yang bertujuan
untuk memahami fenomena manusia atau sosial dengan cara
menggambarkan secara menyeluruh dan kompleks menggunakan kata-
kata. Penelitian ini melaporkan pandangan rinci yang diperoleh dari
informan dan dilakukan dalam konteks alami. Penelitian kualitatif
dilakukan di lingkungan kehidupan nyata dengan tujuan menyelidiki dan
memahami fenomena, termasuk apa yang terjadi, alasan terjadinya, serta

bagaimana proses terjadinya.*°

B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif. Dalam

Kamus Besar Bahasa Indonesia pendekata deskriptif diartikan dengan
menggambarkan. Menurut Sugiyono, metode penelitian dalam deskriptif
kualitatif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau
menganalisis suatu fenomena, tetapi tidak berusaha mencari hubungan

sebab-akibat.*®

49 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,” Humanika
21, no. 1 (2021): 33-54, https://doi.org/10.21831/hum.v21i1.38075.
%0 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Alpabeta, Bandung : 2005), Hal. 64
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C. Objek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah

pemimpin TPA, guru TPA, dan siswa di TPA Masjid Ukhuwah. Adapun
yang menjadi subjek penelitian ini adalah :
1. Pemimpin TPA Masjid Ukhuwah
Dari pemimpin TPA Masjid Ukhuwah diharapkan memperoleh data
tentang gambaran umum TPA, program keagamaan TPA, visi misi,
keadaan sarana dan prasarana.
2. Guru TPA Masjid Ukhuwah
Dari guru TPA diharapkan memperoleh data tentang kegiatan mengaji,
dan penanaman motivasi belajar siswa.
3. Siswa TPA Masjid Ukhuwah
Dari siswa TPA Masjid Ukhuwah diharapkan memperoleh data

tentang mengaji yang dilaksanakan didalamnya.

D. Jenis dan Sumber Data
Menurut jenisnya, penelitian ini termasuk penelitian lapangan

(Field Research) yang mengunakan metode deskriptif kualitatif. Tujuan
dari metode ini adalah untuk menyajikan gambaran secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta karakteristik dari suatu
populasi atau wilayah tertentu. Dalam prosesnya, peneliti memanfaatkan
sumber data primer dan sekunder sebagai bahan informasi.®!

1. Data primer adalah data langsung dikumpulkan oleh peneliti dari

sumber pertanyaan.

>1 Ardiansyah, Risnita, and M. Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen
Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif,” Jurnal IHSAN : Jurnal
Pendidikan Islam 1, no. 2 (2023): 1-9, https://doi.org/10.61104/ihsan.v1i2.57.
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2.  Data sekunder adalah data yang sudah tersusun dan sudah dijadikan
dalm bentuk dokumen.

Berdasarkan jenis penelitiannya, dapat disimpulkan bahwa data
primer dalam penelitian ini diperoleh dari guru yang mengajar di TPA
Masjid Ukhuwah serta para siswa yang mengikuti pendidikan nonformal.
Sementara itu, data sekunder diperoleh dari kepala sekolah, wali kelas, dan

guru yang mengajar di lembaga pendidikan tersebut.

. Instrumen Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk
memperoleh informasi langsung dari individu yang memiliki pengetahuan
terkait topik penelitian. Observasi digunakan untuk mengumpulkan data
melalui pengamatan langsung di lokasi penelitian. Sementara itu, teknik
dokumentasi dilakukan dengan mengkaji dan menganalisis berbagai
sumber data yang relevan guna mendukung kebutuhan informasi dalam

penelitian ini.>?

1. Observasi
Observasi merupakan metode ilmiah yang dilakukan dengan cara
mengamati suatu objek secara cermat menggunakan pancaindra.
Dalam penelitian ini, jenis observasi yang diterapkan bersifat bebas,
artinya tidak memerlukan jawaban langsung dari objek yang diamati,
melainkan hanya mencatat segala hal yang terlihat guna mendukung

hasil penelitian. Observasi ini mencakup dua pendekatan, yaitu

52 Ardiansyah, Risnita, and Jailani.
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partisipan dan non-partisipan. Adapun tahapan-tahapan dalam

pelaksanaan observasi adalah sebagai berikut:

a.

b.

Harus diketahui di mana observasi itu dilakukan.

Harus ditentukan dengan pasti siapa saja yang akan diobservasi.
Harus diketahui dengan jelas data-data apa saja yang diperlukan.
Harus diketahui bagaimana cara mengumpulkan data agar berjalan
mudah dan lancar.

Harus diketahui tentang cara mencatat hasil observasi, seperti
menyediakan buku catatan, kamera, dan alat-alat yang mendukung
kegiatan observasi.>®

Untuk memperoleh data yang baik, seseorang yang hendak

melakukan pengamatan sebaiknya memperhatikan prinsip-prinsip

pengamatan sebagai berikut:

a. Pengamatan sebagai metode pengumpulan data harus dilakukan

dengan teliti, jujur, dan objektif, serta difokuskan sepenuhnya pada
objek yang menjadi subjek penelitian.

Dalam memilih objek yang akan diamati, pengamat perlu
mempertimbangkan bahwa semakin banyak objek yang diamati,
maka semakin kompleks proses pengamatannya dan semakin besar
kemungkinan menurunnya ketelitian hasil.

Sebelum kegiatan observasi dimulai, penting bagi pengamat untuk
menetapkan metode dan langkah-langkah pelaksanaan observasi

secara jelas.

% Hasyim Hasanah, “TEKNIK-TEKNIK OBSERVASI (Sebuah Alternatif Metode
Pengumpulan Data Kualitatif lImu-Ilmu Sosial),” At-Tagaddum 8, no. 1 (2017): 21,
https://doi.org/10.21580/at.v8i1.1163.
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d. Agar proses observasi berjalan dengan baik, pengamat harus
memahami informasi apa saja yang perlu dicatat dan bagaimana
menyusun catatan dari hasil observasi tersebut.

Dalam penelitian ini, hasil observasi dicatat dalam bentuk
catatan lapangan (CL), karena catatan tersebut merupakan salah satu
instrumenpenting dalam penelitian. Pada penelitian kualitatif, peneliti
mengandalkan observasi dan wawancara sebagai metode utama
dalampengumpulan data dilapangan. Selama berada di lokasi
penelitian, peneliti mencatat temuan dalam catatan lapangan, yang
kemudian disusun kembali setelah kembali ke rumah.

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mengamati
serta mencatat berbagai gejalah atau fenomena yang menjadi fokus
penelitian. Dalam penelitian lain, observasi atau pengamatan
merupakan kegiatan memusatkan perhatian pada suatu objek dengan
mengunakan seluruh pancaindra.>

2. Wawancara (interview)

Wawancara merupakan bentuk pengumpulan data yang paling
sering digunakan dalam penelitian kualitatif. Melalui wawancara
inilah peneliti menggali data, informasi, dan kerangka keterangan dari
subyek penelitian. Teknik wawancara yang dilakukan adalah
wawancara bebas terpimpin, artinya pertanyaan yang dilontarkan
tidak terpaku pada pedoman wawancara dan dapat diperdalam

maupun dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi di lapangan.

% Ardiansyah, Risnita, and Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian
Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif.”
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Data yang diperoleh dari hasil wawancara berbentuk deskriptif
dan berfungsi untuk melengkapi analisis dalam pembahasan hasil
penelitian.  Teknik wawancara digunakan sebagai metode
pengumpulan data karena memungkinkan peneliti memperoleh
informasi yang lebih mendalam. Hal ini disebabkan oleh adanya
ruang bagi peneliti untuk menggali dan mengembangkan jawaban dari
informan lebih lanjut.®

Selain itu, melalui wawancara, peneliti juga dapat memahami
motivasi di balik proses pembelajaran. Sebelum wawancara
dilakukan, peneliti terlebih dahulu menyusun pedoman wawancara
yang digunakan untuk menjaga agar percakapan tetap terarah. Fokus
dari wawancara ini adalah mengenai pendekatan guru dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada pendidikan non formal di
TPA Masjid Ukhuwah Kelurahan Jalan Baru Curup.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan menelusuri dan mengumpulkan berbagai sumber tertulis
seperti catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, dan sejenisnya.
Dokumen yang dikumpulkan dipilih secara selektif, sesuai dengan
tujuan dan fokus permasalahan yang diteliti. Dalam konteks penelitian
ini, dokumentasi dimanfaatkan untuk melengkapi data yang sudah
ada, sehingga dapat mendukung dan membantu penulis dalam

menggali serta memahami bagaimana pendekatan guru dalam

%5 U Narimawati, “Metode Pengumpulan Data Dan Penarikan Kesimpulan,” 2020.
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meningatkan motivasi belajar siswa pada pendidikan non formal di

TPA Masjid Ukhuwah Kelurahan Jalan Baru Curup.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data kualitatif adalah metode yang digunakan untuk
memaparkan data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, observasi
lapangan maupun dari kegiatan dokumentasi agar mudah dipahami oleh
orang lain. Tujuan dari analisis ini yaitu untuk memperoleh informasi
maupun teori baru serta menjawab hipotesis yang ada. Analisis data
kualitatif berfokus pada pengumpulan dan pengolahan data yang
berbentuk kata-kata, teks, atau gambar, bukan angka. Tujuannya adalah
untuk memahami konteks, makna, dan nuansa subjektif dari data yang

dikumpulkan.®®

Pengumpulan
data

Penyajian
data

Reduksi
data

Kesimpulan:
Panarikan/Verifikasi

Gambar 3.1 Tenik Analisis Data

Miles dan Hubermen berpendapat bahwa kegiatan dalam analisis data

kualitatif dilakukan ecara berkesinambungan hingga penelitian dinyatakan

6 Sofwatillah et al., “Teknik Analisis Data Kuantitatif Dan Kualitatif Dalam Penelitian

Ilmiah,” Journal Genta Mulia 15, no. 2 (2024): 79-91.



36

sesuai. Tahapan-tahapan dari metode analisis data terdiri dari

pengumpulan data, reduksi data, data display, penerikan kesimpulan.®’

1. Pengumpulam Data

Pengumpulan data merupakan salah satu tahap krusial dalam
proses penelitian. Pemilihan teknik yang tepat dan pelaksanaannya
secara benar akan menentukan kualitas data yang diperoleh, di mana
data yang akurat dan terpercaya sangat bergantung pada hal tersebut.
Dalam penelitian kualitatif, terdapat sejumlah metode pengumpulan
data yang sering digunakan, salah satunya adalah wawancara.

Metode ini melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan
partisipan guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai pengalaman, pandangan, dan persepsi mereka terhadap
topik yang dikaji. Oleh karena itu, tahap ini harus dilakukan dengan
teliti dan sesuai dengan prosedur serta karakteristik dari metode
penelitian yang digunakan.®® Dalam suatu penelitian, kesalahan atau
kekeliruan dalam metode pengumpulan data dapat menimbulkan
konsekuensi serius, yaitu menghasilkan data yang tidak memiliki
kredibilitas. Akibatnya, temuan penelitian tersebut menjadi kurang
dapat dipercaya atau bahkan tidak dapat dipertanggungjawabkan
keakuratannya.

Ada dua faktor utama yang menentukan kualitas data dalam

sebuah penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas

57 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif : him. 33
*8 Ardiansyah, Risnita, and Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian
Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif.”
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proses pengumpulan data. Kualitas instrumen terkait dengan validitas
dan reliabilitas alat yang digunakan, sedangkan kualitas pengumpulan
data berkaitan dengan ketepatan metode yang diterapkan untuk
mengumpulkan data. Beberapa teknik pengumpulan data yang umum
dipakai meliputi: (1) wawancara; (2) kuesioner atau angket; (3)
observasi; (4) dokumentasi; dan (5) tes.
2. Reduksi Data

Reduksi data merupakan tahap di mana data yang telah
dikumpulkan selama penelitian di lapangan dipilih, disederhanakan,
dan diubah agar lebih mudah diolah. Proses ini melibatkan
merangkum dan menyaring data yang relevan. Reduksi data biasanya
dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data yang masih
berlangsung. Tahapan ini meliputi pengkodean, pembuatan ringkasan,
serta pembagian data ke dalam bagian-bagian tertentu. Tujuan dari
analisis ini adalah untuk mengelompokkan dan memperjelas data yang
ada.>®

Dengan kata lain, reduksi data adalah proses penyaringan data
yang tidak relevan sekaligus mengatur data secara sistematis agar
dapat diambil kesimpulan yang tepat. Proses ini akan terus dilakukan
hingga laporan akhir penelitian tersusun secara utuh dan lengkap.

3. Data Display
Data dapat disajikan dalam bentuk tabel maupun kumpulan

kalimat. Dengan menampilkan data secara terstruktur, data menjadi

5% Sofwatillah et al., “Teknik Analisis Data Kuantitatif Dan Kualitatif Dalam Penelitian
Ilmiah.”
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lebih terorganisir dan tersusun berdasarkan pola hubungan tertentu,
sehingga memudahkan pemahaman. Penyajian data juga dapat
dilakukan melalui uraian singkat yang disajikan dalam bentuk teks
naratif.
4. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah proses berpikir logis yang
melibatkan pembuatan kesimpulan berdasarkan beberapa premis
yang ada. Dalam logika, terdapat aturan khusus yang membantu
menghasilkan kesimpulan yang valid dari premis tersebut. Dalam
penelitian yang menggunakan pengujian hipotesis, kesimpulan
diambil berdasarkan hasil pengujian tersebut. Selain itu, dalam
konteks penelitian, tahap penarikan kesimpulan sangat penting
untuk merangkum makna hasil penelitian secara singkat dan jelas
agar mudah dipahami.®°
Menyusun kesimpulan (verifikasi) dilakukan dengan
meninjau kembali reduksi data maupun penyajian data, sehingga
kesimpulan yang diambil tetap sesuai dengan data yang telah
dianalisis. Pendekatan penelitian ini menggunakan model analisis
Miles dan Huberman, yang menekankan adanya hubungan
interaktif antara komponen-komponen utama dalam proses

analisis.

80 U Narimawati, “Metode Pengumpulan Data Dan Penarikan Kesimpulan.”
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G. Teknik Keabsahaan Data

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi, yang dimana sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada. Dimana penelitian data dengan triangulasi sebenarnya
melakukan penelitian yang sekaligus menguji kredibilitas atau keabsahan
data dengan teknik pengumpulan data yang berbagai waktu. Adapun
pengecakan data triangulasi dengan cara sebagai berikut. Triangulasi
dalam penelitian adalah strategi mengunakan sumber data untuk memriksa
suatu fenomena.®

Triangulasi data bertujuan memastikan bahwa informasi yang
diberikan oleh responden utama benar-benar valid dan mencerminkan
kondisi nyata di lapangan. Konsep utamanya adalah memahami fenomena
yang diteliti secara menyeluruh dengan pendekatan dari berbagai
perspektif, sehingga menghasilkan tingkat keakuratan yang tinggi. Melihat
fenomena tunggal dari berbagai sudut pandang memungkinkan
diperolehnya kebenaran yang lebih dapat dipercaya.®?

Oleh karena itu, triangulasi adalah upaya menverifikasi kekuatan
atau data yang diperoleh peneliti dengan melihatnya dari berbagai
perspektif yang berbeda, guna memenimalkan biasa yang mungkun
muncul selama proses dan pengumpulan data. Bebrapa contoh triangulasi

antara lain:

61 Sapto Haryoko, dkk, Analisis Data Kualitatif (Konsep, Teknik, dan Prosedur Analisis),
him. 409-414.

62 Muftahatus Saadah, Yoga Catur Prasetiyo, and Gismina Tri Rahmayati, “Strategi
Dalam Menjaga Keabsahan Data Pada Penelitian Kualitatif,” Al-"Adad : Jurnal Tadris Matematika
1, no. 2 (2022): 54-64, https://doi.org/10.24260/add.v1i2.1113.



40

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber mengacu pada pengumpulan data dari berbagai
sumber yang berbeda dengan menggunakan metode yang sama.
Contohnya adalah membandingkan hasil observasi dengan
wawancara, atau hasil wawancara dengan dokumentasi yang telah
tersedia.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik merupakan proses pengumpulan data dari satu
sumber dengan memakai beragam metode. Dalam penelitian ini, data
hasil observasi dibandingkan dengan temuan dari wawancara serta
dokumen yang relevan. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik guna memastikan keabsahan
data yang diperoleh.®
Untuk memastikan keabsahan data, peneliti fokus pada pendekatan
yang digunakan oleh guru dalam upaya meningkatkan motivasi belajar
di TPA Masjid Ukhuwah, Kelurahan Jalan Baru, Curup, dengan
menerapkan triangulasi sumber dan triangulasi teknik
3. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu dilakukan dengan memeriksa ulang data pada
sumber yang sama menggunakan teknik yang sama, tetapi pada waktu

atau kondisi yang berbeda.®*

63 Saadah, Prasetiyo, and Rahmayati.

® Arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian
Kualitatif Di Bidang Kesehatan Masyarakat,” JURNAL ILMIAH KESEHATAN MASYARAKAT :
Media Komunikasi Komunitas Kesehatan Masyarakat 12, no. 3 (2020): 145-51,
https://doi.org/10.52022/jikm.v12i3.102.
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Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode triangulasi
sumber dan teknik, yakni dengan membandingkan data dari hasil
observasi dan wawancara, serta mengecek keabsahan informasi dari
satu sumber melalui berbagai metode yang berbeda.

Berdasarkan paparan diatas keabsahan data dalam penelitian ini
peneliti mengunakan teknik triangulasi metode methodological
triangulation. Triangulasi metode adalah memriksa data dengan

teknik yang berbeda melalui sumber data yang sama.%®

65 Haryako, Sapto, Analisis Data Kualitatif....... Hlm. 420.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Kondisi Wilayah Penelitian

1.

Sejarah Berdirinya Masjid Ukhuwah dan TPA Masjid Ukhuwah

Sebelum Masjid Ukhuwah ini dibangun baru, Masjid
Ukhuwah ini awalnya berada bersampingan dengan Masjid Ukhuwah
yang sekarang. Masjid yang lama ini dijadikan sebagai tempat
mengaji anak- anak TPA. Sebelum Masjid Ukhuwah ini direnovasi
Masjid ini masih berbentuk seperti Musolah, masjid ini dulu itu diurus
oleh kakek dari Annisa dengan Bapak Dr. H. Abdul Rahman, S.Ag.
M. Pd.l Masijid yang Ukhuwabh ini baru dibangun sekitar awal 2022
dan selesai sekitar pertegahan 2023.5¢

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Masjid Ukhuwah
didirikan pada tahun 1985 atas prakarsa Remaja Islam Masjid
(RISMA) Ukhuwah, yang saat itu rutin mengadakan pengajian harian
di masjid. Kegiatan ini menarik perhatian anak-anak di sekitar masjid
untuk turut serta. Tingginya antusiasme menyebabkan jumlah santri
terus bertambah hingga setiap hari masjid dipenuhi oleh anak-anak
yang mengikuti pengajian.

Seiring waktu, TPA Ukhuwah mengalami dinamika, termasuk
masa vakum selama beberapa tahun akibat para pengajarnya
berpindah tugas atau menikah. Pada tahun 2019, diadakan

musyawarah untuk mengaktifkan kembali kegiatan TPA Ukhuwah.

% Wawacara dengan Anisa Guru TPA masjid ukhuwah 20 Maret 2025
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Musyawarah ini dihadiri oleh pengurus masjid, jamaah majelis taklim
Ukhuwah, Remaja Islam Masjid (RISMA), tokoh agama dan
masyarakat, serta warga dari Desa Batu Dewa dan Kelurahan Jalan
Baru. Sejak saat itu, TPA Ukhuwah kembali aktif dan terus berjalan
hingga kini.®’

2. Pengurusan TPA Masjid Ukhuwah

a. Pemimpin TPA : Dr. H. Abdul Rahman,S.Ag M.Pd.l
Darwis S.Ag

b. Penasehat > Sabirin

c. Pelindung : Lurah Jalan Baru

d. Ketua Risma : Oka

e. Sekretaris : Diva Maheswari

f. Bendahara : Bintang Maharani

g. Anggota :1. Anisa Zafira 3. Cinta
2. Monica 4. Hanifa

3. Data Siswa TPA Masjid Ukhuwah

Tabel 4.1 Data Siswa

No Siswa Jumlah
1 Laki— Laki 10
2 Perempuan 11
Jumlah 21

67 Wawancara dengan Diva salah satu Guru TPA Ukhuwah 16 Maret 2025
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4. Visi dan Misi TPA Masjid Ukhuwah
Visi Membangun siswa muslim yang diridhoi oleh Allah berdasarkan
ajaran islam.
Misi menjalankan rukun islam dalam kehidupan sehari-hari

5. Keadaan TPA Masjid Ukhuwah Kelurahan Jalan Baru

TPA Ukhuwah merupakan salah satu lembaga pendidikan
nonformal yang terletak di Jalan Baru, Kecamatan Curup, Kabupaten
Rejang Lebong, dan berada di bawah bimbingan langsung Bapak
Abdul Rahman, M.Pd.l. Para peserta didik di TPA Ukhuwah berasal
dari berbagai rentang usia dan latar belakang yang beragam.

Suasana di TPA mencerminkan hubungan kekeluargaan,
layaknya pola asuh orang tua terhadap anak. Salah satu cara yang
digunakan untuk membentuk motivasi belajar santri adalah melalui
kegiatan pembelajaran yang berlangsung setiap hari Senin hingga
Jumat, dimulai setelah salat Magrib hingga menjelang salat Isya.

6. Keadaan TPA Masjid Ukhuwah Kelurahan Jalan Baru

TPA Ukhuwah merupakan salah satu lembaga pendidikan
nonformal yang terletak di Jalan Baru, Kecamatan Curup, Kabupaten
Rejang Lebong, dan berada di bawah bimbingan langsung Bapak
Abdul Rahman, M.Pd.l. Para peserta didik di TPA Ukhuwah berasal
dari berbagai rentang usia dan latar belakang yang beragam.%®

Suasana di TPA mencerminkan hubungan kekeluargaan,

layaknya pola asuh orang tua terhadap anak. Salah satu cara yang

68 \Wawancaa dengan Anisa guru TPA masjid ukhuwah 25 Maret 2025
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digunakan untuk membentuk motivasi belajar santri adalah melalui
kegiatan pembelajaran yang berlangsung setiap hari Senin hingga
Jumat, dimulai setelah salat Magrib hingga menjelang salat Isya.

7. Program TPA Masjid Ukhuwah

Tabel 4.2 Program TPA Masjid Ukhuwah

No Kegiatan Waktu
1 | Shalat Magrib,IsyaBerjama’ah | Tiap Waktu Shalat
2 | Tadarus Ba’da Magrib
3 | Ceramah Ba’da Magrib
4 | Hapalan Surah Pendek Malam Kamis
5 | Membaca Al-Qur’an Ba’da Magrib dan Isya
6 | Piket Seluruh Siswa TPA
7 | Praktek Shalat/Whudu Ba’da Magrib

8. Tujuan dan Fungsi Masjid
Masjid merupakan tempat ibadah bagi umat Islam yang
memiliki berbagai fungsi penting. Selain sebagai tempat beribadah,
masjid juga memiliki peran lain yang membuatnya sangat istimewa.
Berikut beberapa fungsi masjid dalam Islam:
a. Tempat shalat
Fungsi utama masjid adalah sebagai lokasi pelaksanaan ibadah
shalat, baik shalat wajib (fardhu) maupun shalat sunnah. Kata
“masjid” berasal dari bahasa Arab “sajada, yasjudu, sujudan” yang

berarti “sujud.”
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b. Tempat pendidikan
Masjid juga berfungsi sebagai pusat pendidikan dan penyebaran
ilmu agama. Banyak kegiatan pengajian dan dakwah dilakukan di
masjid untuk menambah pengetahuan umat.

c. Tempat musyawarah
Masjid menyediakan suasana yang tenang sehingga sangat cocok
digunakan sebagai tempat bermusyawarah. Umat Islam dapat
berdiskusi mengenai berbagai masalah dengan lebih fokus dan
tenang, karena masjid dipercaya sebagai tempat yang jauh dari
gangguan setan.%

d. Tempat pengadilan
Karena bebas dari gangguan setan, masjid juga sering dijadikan
tempat untuk menyelenggarakan pengadilan atau musyawarah
dalam mengambil keputusan penting masyarakat secara adil dan

damai.

B. Temuan Penelitian
1. Bagaimana Pendekatan yang di Kembangkan oleh Guru untuk

Memotivasi Belajar Siswa pada Pendidikan Non Formal Pada diTPA
Masjid Ukhuwah Kelurahan Jalan Baru Curup.

Pendekatan pembelajaran adalah suatu konsep atau langkah-
langkah yang digunakan untuk mengolah materi pelajaran dengan

tujuan mencapai hasil pembelajaran tertentu, yang pelaksanaannya

% Nurjayanti, Pudyaningtyas, and Dewi, “Penerapan Program Taman Pendidikan Al-
Qur’an ( TPA ) Untuk Anak Usia Dini, Program Studi PG-PAUD , Universitas Sebelas Maret
Surakarta Harus Memiliki Lembaga Atau Organisasi Payung TPA Dan Dikepalai Oleh Kepala
Unit Diwajibkan Memiliki Program Yang Jelas.”



melibatkan satu atau lebih metode pembelajaran. Dibawah

merupakan pendekatan yang guru gunakan yaitu sebagi berikut:

a. Pendekatan Formal

47

ini

Pendekatan formal adalah pendekatan yang dilakukan dengan

menyusun logika secara sistematis terlebih dahulu. Pendekatan ini

biasanya bersumber dari luar individu, seperti lingkungan sekitar,

teman-teman, dan sebagainya.

Untuk memperoleh informasi lebih lengkap,

peneliti

melakukan wawancara dengan salah satu pemimpin TPA Masjid

Ukhuwah.

“Kami biasanya melakukan pendekatan secara pribadi, ataupun
kelompok, apa yang bisa membuat mereka termotivasi untuk
belajar. Karena jika cara mengajarnya hanya menoton
mungkin siswanya ini susah untuk memahami pembelajaran
tersebut. Bagi gurunya mungkin pemebelajaran tersebut
mudah baginya, tapi belum tentu bagi gurunya.”’

Untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak peneliti

melakukan wawancara dengan salah satu guru di TPA Masjid

Ukhuwah:

“Biasanya kami melakukan teguran, ataupun kami
memberitahui orang tuanya, jika anaknya sering tidak hadir
ataupun terpengarui oleh dilkungannya. Dan kamu juga
memberikan arahan, dan nasehat pada anak yang sering
membuat keributan tersebut. Karakter dan sikap anak-anak
disini berbeda-beda, jadi memerlukan kesabaran untuk
mengajarinya.”’!

2025

70 Wawancara dengan bapak Darwis S.Ag pemimpin TPA Masjid Ukhuwah 05 Mei 05

" Wawancara dengan Annisa Guru TPA Masjid Ukhuwah 20 April 2025
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Hal senada juga dikatakan oleh Diva yang juga guru di TPA
Masjid Ukhuwah :

“Anak yang sering tidak hadir biasanya kami memberitahu
orang tua nya, atau menanyakan alasan mengapa siswa
tersebut tidak dapat hadir. Karna nanti takutnya izin dengan
orang tuanya untuk belajar tapi tidak sampai pada tujuannya.
Kami juga memberikan nasehat pada anak-anak disini secara
pribadi.”

Setelah mendapatkan informasi dari guru dan pemimpin TPA
Masjid Ukhuwah. Peneliti melakukan wawancara dengan siswa

yang mengatakan bahwa:

“Kami diajarkan untuk tidak terlamabat datang ke masjid agar
kami dapat mengikuti shalat berjama’ah sebelum proses
pembelajaran dimulai. Kami selalu mengikuti kegiatan yang
ada dimasjid, kami juga diajarkan untuk disiplin dan juga
selasui bersemangat untuk belajar.”’?

Setelah mendapatkan berbagai informasi peneliti kemudian
melakukan Observasi kelokasi penelitian dan menemukan fakta
bahwa:

“Sesuai yang telah di observasi oleh peneliti bahwasanya
memang benar guru di TPA Masjid Ukhuwah ini melakukan
terguran ataupu mem whatshap orang tuanya untuk
memberitahui apa yang dilakukan oleh anak-anak meraka
pada proses pembelajaran tersebut.”

b. Pendekatan Informal
Pendekatan informal merupakan bentuk penyimpangan
dari pendekatan formal. Pendekatan ini digunakan untuk

menyelesaikan masalah tanpa harus terlebih  dahulu

menurunkan atau membuktikan kebenarannya. Pendekatan

2 \Wawancar dengan Fahri salah satu siswa TPA Masjid Ukhuwah 16 Mei 2025
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informal berlawanan dengan pendekatan formal, yang biasanya
membahas suatu bagian dari sistem formal. Contohnya,
seorang guru mungkin ingin menyelesaikan suatu soal tanpa
harus menurunkan atau membuktikan kebenarannya terlebih
dahulu.  Pendekatan ini  menekankan siswa untuk
menyeselaikan persoalan dengan mandiri. Pendekatan ini
biasanya berasal dari dalam diri siswa itu sendiri. "3
Untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak peneliti
melakukan wawancara dengan Pemimpin TPA Masjid
Ukhuwah:
“Biasanya kami melakukan pendekatan ini dengan
memberikan teguran ataupun sanksi pada siswa yang
nakal. Bahkan kami juga memanggil wali yang nakal,
untuk memberikan arahan pada anaknya. Disini anak-anak
suka sekali bermain itulah kami memberikan motivasi
sebelum memulai membelajaran, agar anak-anak disini

bisa lebih fokus lagu untuk belajar.”"*

Untuk mendapat informasi yang lebih banyak peneliti juga

melakukan wawancara pada salah satu guru TPA Masjid

Ukhuwah:

“Biasanya kami melakukan pendekatan ini dengan cara yag
individu, misalnya kami memanggil anak yang nakal,
menegurnya dengan secara langsung ataupun memberikan
hukuman pada siswa yang nakal, setiap dari anak yang
nakal tersebut akan diberikan hukumannya masing-masing
untuk memberikan efek jerah pada anak tersebut.””

73 Syaadah et al., “Pendidikan Formal, Pendidikan Non Formal Dan Pendidikan

Informal.”

"4 Wawancara dengan Bapak Darwis S.Ag pemimpin TPA Masjid Ukhuwah 05 Mei 2025
S Wawancara dengan Anisa guru TPA Masjid Ukhuwah 15 Mei 2025
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Hal senada juga dikatakan oleh Diva yang juga guru di TPA
Masjid Ukhuwah :

“Kami memang sering menegur anak-anak tersebut, dan
memanggilnya jika ada yang nakal ataupun memganggu
proses dari pembelajaran, saat sedang berlangsung. Kami
juga sering memberikan nasehat pada anak-anak disini,
terlebihnya lagi guru disini juga memberikan nasehat
tersebut sebelum mereka pulang”’®
Setelah mendapatkan informasi dari guru dan pemimpin

TPA Masjid Ukhuwah. Peneliti juga melakukan wawancara
dengan salah satu siswa dan mengatakan bahwa: “Guru disini
selalu menesehati kami jika dan menegur jika kami melakukan
kesalahan, kami juga diajarkan untuk bertangung jawab atas
kesalahan kami.”"”

Setelah  mendapatkan  berbagai informasi  peneliti
melakukan observasi ke lokasi penelitian dan menemukan
fakta bahwa:

“Guru yang mengajar di TPA Masjid Ukhuwah ini

memang sering menegur, memanggil siswa yang nakal,
ataupun memberikan hukuman pada anak yang nakal.
Bahkan selalu memberikan nasehat pada siswa sebelum
mereka pulang. Jadi sebelum belajar diberi nasehat dan
sebelum pulang juga diberikan nasehat oleh guru yang ada

disini”

c. Pendekatan Non Formal

Pendekatan non formal adalah sudut pandang atau dasar
Kita dalam proses pembelajaran yang menekankan pemahaman

terhadap setiap anak secara khusus. Pendekatan ini

memperhatikan perbedaan masing-masing siswa sehingga

76 Wawancara dengan Diva guru TPA Masjid Ukhuwah 16 April 2025
" Wawancaran dengan Faris salah satu siswa TPA Masjid Ukhuwah 19 Mei 2025
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dapat mengoptimalkan perkembangan potensi non formal
mereka. Setiap anak memiliki kebutuhan fisik dasar, kebutuhan
untuk diakui dan dihargai sebagai pribadi, rasa aman, serta
kebutuhan sosial sebagai makhluk sosial. Selain itu, anak juga
perlu menyesuaikan diri dengan lingkungan, teman-teman,
guru, dan orang tuanya.’®

Penerapan pendekatan non formal dalam proses
pembelajaran di TPA membawa sejumlah manfaat. Pertama,
pendekatan ini memungkinkan siswa yang lambat dalam
menangkap pembelajaran. Kedua, pendekatan ini fokus pada
perhatian dan pengawasan hasil belajar setiap siswa secara
pribadi. Ketiga, memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan potensi mereka secara maksimal. Keempat,
menciptakan hubungan yang positif dan menyenangkan antara
guru dan siswa. Kelima, memberikan ruang bagi siswa yang
cepat memahami pelajaran, sekaligus mencegah kegagalan
belajar pada siswa yang cenderung lamban.”®

Tujuannya adalah untuk senantiasa menumbuhkan
akhlak yang baik serta mendorong sikap disiplin, khususnya
dalam hal menghormati guru dan sesama siswa, serta
membiasakan datang tepat waktu sesuai jadwal yang telah

ditentukan di TPA.

78 Leli Lestari and Nanda Septiana, “Pengaruh Pendekatan Non Formal Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas Tinggi Di Sdn 143 Rejang Lebong,” Ebtida’: Jurnal Pendidikan
Dasar Islam 1, no. 2 (2021): 96-105, https://doi.org/10.33379/ebtida.v1i2.1054.

79 Syaadah et al.
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Untuk mendapatkan informasi peneliti melakukan

wawancara dengan Pemimpin TPA Masjid Ukhuwah:

“Sebelum memulai mengaji biasanya kami membiasakan
siswa ini untuk do’a terlebih dahhulu, setelah selesai
mengajipun biasanya kami ini membei cerita teladan
ataupan hal lainnya yang bisa membuat siswa untuk
termotivasi untuk belajar. Disini juga siswanya juga
diajarkan mengnai percaya diri sejak dini. Pendidikan di
TPA Masjid Ukhuwah memang perlu adanya pembiasaan
dari sikap memotivasi belajar siswa agar mereka ini lebih
giat lagi. Baik itu motivasi pribadi ataupun dari
lingkungannya. Apalagi anak-anak yang masih kescil
masih mudah untuk terpengaruhui lingkungan luar8®

Untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak lagi

peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru TPA

Masjid Ukhuwabh:

“Dalam memberikan motivasi, kami biasanya membangun
hubungan yang baik antara pengajar dan siswa. Kedekatan
ini membuat siswa merasa nyaman, sehingga mendorong
mereka untuk lebih semangat dan termotivasi dalam
belajar. Selain itu, sebelum pulang, anak-anak biasanya
diminta untuk berbaris terlebih dahulu guna menerima
arahan atau motivasi, lalu ditutup dengan doa bersama
sebelum mereka pulang.8!”

Untuk memperoleh informasi yang lebih bayak lagi peneliti

melakukan wawancara dengan siswa yang ada di TPA Masjid

Ukhuwah:

“Kami senang belajar mengaji di TPA masjid ukhuwah ini,
guru-guru yang mengajar kami pun juga penuh dengan
kesabaran,dengan suara yang lembut,sanagt jarang kami
mendengarkan guru —guru disini merah pada kami. Kami
disini juga diajarkan mengnai tangung jawab dan
kedisiplinan.8?”

80 Wawancara dengan Anisa guru TPA Masjid Ukhuwah 16 Mei 2025
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Untuk memperoleh informasi yang lebih lengkap peneliti
melakukan observasi ke lokasi TPA Masjid Ukhuwah:
“Bahwasanya guru TPA memang sudah menanamkan
pembiasaan akhlak dan ibadah yang dimana keduanya
sangat berkaitan, guru TPA selalu memotivasi anak agar
selalu giat pergi kemasjid dan selalu berbicara yang santun
di depan orang yang lebih tua bahkan rasa empatinya dari
anak TPA sangat baik cepat bersosialisasi terhadap
masyarakat.”
2. Bagaimana Cara Memotivasi Belajar Siswa pada Pendidikan Non
Formal di TPA Masjid Ukhuwah Kelurahan Jalan Baru Curup.
Menumbuhkan motivasi belajar tidak cukup hanya melalui
penyampaian teori, tetapi juga perlu diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari agar menjadi kebiasaan yang tertanam dalam diri anak.
Tinggi rendahnya motivasi akan berpengaruh terhadap cepat atau
lambatnya pencapaian keberhasilan.®®

Menurut perspektif behaviorisme, sifat-sifat manusia tidak
diwariskan secara turun-temurun. Semua aspek individu dapat
dibentuk dan dipengaruhi oleh kebiasaan yang ada dalam lingkungan
anak tersebut. Peran orang tua dan lingkungan sangat penting dalam
membimbing dan memotivasi anak untuk belajar.

Untuk memahami motivasi belajar di TPA Ukhuwah, peneliti
melakukan wawancara dengan salah satu pimpinan TPA Masjid
Ukhuwah yang memberikan informasi sebagai berikut:

“Kami biasanya memberikan motivasi terhadap siswa agar
mereka tergerak pikirannya untuk belajar, memberikan motivasi

juga bisa dilakukan oleh teman-temannya, tapi hal tersebut juga
ada yang berhasil dan tidak. Kami biasanya memberikan

8 Simamora and Simamora, “Besar Kecilnya Motivasi Akan Menentukan Cepat
Lambatnya Suatu Pekerjaan.”
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penghargaan pada siswa rajin bisa seperti memberikan hadiah
atau ucapan selamat yang bisa meningkatkan motivasi belajar
siswa. Memberikan waktu istirahat dan membuat siswanya lebih
nyaman lagi dalam mengukuti pembelajaran”8

Untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak peneliti

melakukan wawancara dengan salah satu guru TPA Masjid Ukhuwah:

“Dalam menyampaikan pemahaman, kami menjelaskan arti

pentingnya menjalankan ibadah, mengajarkan hafalan surah-surah
pendek, membantu siswa dalam pelajaran sekolah, serta
mengadakan kegiatan seperti menggambar. Kami juga
menekankan bahwa siswa yang kurang disiplin dalam beribadah
atau melanggar aturan akan diberikan teguran. Hal ini juga
berlaku bagi anak-anak yang bermain saat teman-temannya
mengaji atau mengganggu jalannya ibadah—mereka akan
diingatkan dan diberikan nasihat. Di sisi lain, kami memberikan
apresiasi kepada siswa yang aktif, baik berupa hadiah maupun
pujian sebagai bentuk penghargaan.®®”

Kemudian untuk menambah informasi lagi peneliti juga

melakukan wawancara pada guru TPA lainnya, yaitu sebagai berikut:

“Di1 TPA ini, setiap anak memiliki karakter yang beragam. Sebagai

guru, kami berupaya menarik perhatian mereka agar lebih
semangat dalam belajar. Ketika ada siswa yang keliru dalam
melafalkan huruf hijaiyah, kami dengan sabar membimbing
mereka untuk mengucapkannya dengan benar. Kami juga rutin
memberikan dorongan semangat agar mereka tetap giat belajar,
terutama ketika menghadapi hambatan seperti hujan.®”

Untuk mempunyai informasi yang lebih banyak lagi peneliti

melakukan wawancara dengan salah satu siswa di TPA Masjid

Ukhuwah:

“kami selalu merasa senang dalam mengikuti pembelajaran, karna
gurunya selalu memberikan semangat pada kami. Guru disini juga
selalu memuji atas keberhasilan kami dalam pembelajaran,

2025
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pembelajran yang disampaikan juga mudah dipahami dan menarik
hal ini yang membuat kami lebih bersemangat untuk belajar.”®’

Setelah mendapatkan berbagai informasi peneliti melakukan
observasi dan menemukan fakta:
“Di TPA Masjid Ukhuwah, keteladanan menjadi bagian penting
dalam pembinaan, di mana para guru senantiasa memberikan
contoh yang baik, terutama dalam hal ibadah seperti salat
berjamaah. Salat dipandang sebagai kewajiban yang harus
dilaksanakan, dan kedisiplinan waktu juga sangat dijaga. Sikap
disiplin ini diterapkan kepada para siswa, sehingga secara
perlahan dapat membentuk kebiasaan beribadah dalam diri
mereka.”®
Selain cara guru memotivasi belajar siswa, ada beberapa hal yang
dapat menghambat motivasi belajar siswa di TPA Masjid Ukhuwah:
a. Kondisi Kehadiran Siswa
Kehadiran siswa ini juga merupakan tingkat dari
keberhasilan guru dalam mencapai pembelajarannya. Siswa yang
lengkap juga membuat suasa kelas jagi menyakan krna banyak
siswa yang saling bertanya dan membantu.
Untuk mengatahui bagaimana kondisi kurangnya bahan ajar
di Masjid Ukhuwah peneliti melakukan wawancara dengan salah
satu guru TPA :
“Jumlah siswa yang hadir di sini memang bervariasi,
terkadang hanya sekitar 10 orang yang datang. Hal ini bisa
disebabkan oleh cuaca yang kurang mendukung, tugas atau
pekerjaan lain yang harus mereka selesaikan, sehingga

membuat mereka tidak bisa hadir. Selain itu, ada juga
beberapa siswa yang kurang termotivasi untuk datang.”®°

87 Wawancara dengan Yakub salah satu siswa TPA Masjid Ukhuwah 20 Mei 2025
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Hal serupa juga dikatakan oleh Diva yang juga selaku guru di
TPA Masjid Ukhuwah:

“Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan siswa tidak
hadir di TPA Masjid Ukhuwah. Salah satunya adalah kondisi
cuaca yang kurang mendukung, sehingga mereka kesulitan
untuk datang. Selain itu, ketidakhadiran juga bisa disebabkan
oleh kondisi kesehatan, adanya kegiatan di luar, atau urusan
keluarga di rumah. Hal-hal tersebut tentu berdampak pada
kelancaran proses belajar mereka.”

Untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak peneliti juga
melakukan wawancara dengan salah satu siswa yang ada di TPA
Masjid Ukhuwabh:

“Kami biasanya selalu datang sebelum waktu Magrib, tapi
jika hujan, sakit ataupun ada kendala lainnya kami tidak bisa
datang untuk mengaji, kami juga selalu izin pada guru yang
mengajar jika tidak bisa datang dan memberitahui alas an
tidak dapat datang kemuadian memberitahu berapa hari kami
izin. ”

Setelah mendapatkan berbagai informasi peneliti kemudian
melakukan Observasi kelokasi penelitian dan menemukan fakta
bahwa :

“Pernyataan dari guru di Masjid Ukhuwah memang benar,

masih terdapat beberapa siswa yang tidak dapat hadir.

Terutama saat cuaca buruk, jumlah siswa yang datang

biasanya hanya sedikit. Faktor kesehatan juga turut

memengaruhi tingkat kehadiran mereka. Meski begitu, guru
selalu berusaha memberikan motivasi kepada siswa yang
berhalangan hadir agar tetap semangat dalam belajar.”
b. Kurang Bahan Ajar
Kurangnnya bahan ajar ini juga dapat menghambat

motivasi belajar siswa. Karna ada beberapa siswa ini ada yang tidak

membawa alat tulisnya. Hal tersebut membuat kesulitan guru dalam

% Wawancar dengan Diva guru TPA Masjid Ukhuwah 7 April 2025
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menyampaikan materi dan membuat siswa kesulitan memahami
materi.

Untuk mengatahui bagaima kondisi kurannya bahan ajar di
Masjijd Ukhuwah peneliti melakukan wawancara dengan salah
satu guru TPA dan memberikan informasi bahwa:

“Memang benar bahwa ada siswa di sini yang kadang tidak
membawa alat tulis dengan alasan lupa. Jika hal itu terjadi,
kami Dbiasanya mengingatkan mereka untuk membawa
perlengkapan belajarnya, agar pemebelajaran yang diajarkan
dapat mudah diingat oleh siswa tersebut. Tujuannya agar
mereka bisa mencatat materi yang disampaikan, sehingga
dapat diingat kembali jika suatu saat lupa dengan penjelasan
guru.”gl

Hal serupa juga dikatakan oleh Diva yang merupakan guru ngaji
juga diMasjid Ukhuwabh, yaitu sebagai berikut :

“Memang benar seperti yang disampaikan oleh Anisa, bahwa
ada beberapa siswa yang terkadang tidak membawa alat tulis.
Hal ini tentu dapat menghambat proses belajar mereka.
Beberapa siswa bahkan lupa dengan materi yang telah
diajarkan karena tidak mencatatnya.kami juga sulit untuk
menyampaikan materi yang diajarkan, karena mereka sering
lupa jika materi pembelajran hanya didengarkan saja.”

Untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak peneliti
melakukan wawancara dengan salah satu siswa TPA Masjid
Ukhuwah:

“Terkadang kami lupa untuk membawa alat tulis, jadi kami
hanya mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru, kami juga
sering meminjam alat tulis yang kawan lainnya.memang benaar
jika kami tidak membawa alat tulis akan sulit memahami apa yang
guru sampaikan, karena kami hanya medengarkan.”

9 Wawancara dengan Annisa guru TPA Masjid Ukhuwah 7 April 2025
92 \Wawancara dengan Diva guru TPA Masjid Ukhuwah 7 April 2025
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Setelah melakukan wawancara dan mendapatkan berbagi
informasi peneliti juga melakukan observasi dan menemukan fakta
bahwa:

“Siswa yang belajar di TPA Masjid Ukhuwah ini memang masih
ada bebrapa yang tidak membawa alat tulisnya, hal itulah yang
bisa membuat siswanya mudah lupa yang telah diajarkan. Dan
juga memhambat siswa tersebut untuk belajar, karna mereka
hanya mendengar apa yang guru itu Kkatakana tanpa
menulisnya.”
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Gambar 4.1 Kurang Bahan Ajar

c. Sering Bolos

Masih banyak siswa ini yang bolos saat pembelajaran

sudah dimulai, terutamanya pada siswa laki- laki.

Untuk mengatahui bagaima kondisi kurannya bahan ajar di

Masjijd Ukhuwah peneliti melakukan wawancara dengan guru
TPA dan memberikan informasi bahwa :

“Masih terdapat beberapa siswa yang meninggalkan jam
pelajaran, baik itu dengan alasan jajan maupun keluar
kelas saat diminta mengerjakan tugas. Hal ini terjadi pada
siswa laki-laki maupun perempuan. Beberapa dari mereka

ada yang memilih bermain atau jajan, sehingga proses
pembelajaran menjadi terganggu.”

9 Wawancara dengan Annisa guru TPA Masjid Ukhuwah 20 April 2025
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Hal senadah juga dikatakn oleh Diva yang juga merupan salah satu
guru di TPA Masjid Ukhuwah:

“Memang masih terdapat beberapa siswa yang sering bolos,
ada juga yang memilih jajan atau hanya duduk-duduk di
luar masjid tanpa mengikuti pembelajaran. Biasanya, kami
akan menegur siswa yang tidak hadir saat pelajaran
dimulai, dan memberikan hukuman sebagai bentuk
konsekuensi. Tindakan ini dilakukan agar mereka merasa
jera, karena tanpa teguran, mereka bisa saja terus-menerus
menghindari pelajaran.”

Untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak peneliti
juga melaukan wawancara dengan salah satu siswa di TPA
Masjid Ukhuwabh;

“Kami sering ditegur oleh guru karna sering bolos saat jam

pelajaran, kami diberikan hukuman nasehat, atau hanya

teguran saja, jika sudah terlalu sering guru

memberitahukan pada orang tua kami untuk menesehati

kami”%

Setelah mendapatkan berbagai informasi peneliti kemudian

melakukan Observasi kelokasi penelitian dan menemukan fakta

bahwa :
“Memang benar yang dikatan oleh guru yang ada di TPA
Masjid Ukhuwah mengenai siswa yang bolos, ada
beberapa yang ini yang bolos di jam pelajaran dan maih
bermalas-malasan untuk mengikuti pembelajaran. Baik
laki-laki atapun perepuan juga ada bebrapa siswa yang
bolos”

d. Banyak Bermain

Bermain saat jam pembelajaran juga mempengrui

keberhasilan dari pembelajaran. Siswa-siswa yang bermain dijam

% Wawancara dengan Diva guru TPA Masjid Ukhuwah 20 April 2025
9 Wawancara dengan Faris salah satu siswa TPA Masjid Ukhuwah 20 Mei 2025
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pelajaran juga bisa mengganggu proses pembelajaran yang

lainnya.

Untuk mengatahui bagaima kondisi kurannya bahan ajar di

Masjijd Ukhuwah peneliti melakukan wawancara dengan guru

TPA dan memberikan informasi bahwa :

“Banyak anak yang bermain saat jam pelajaran, seperti
bermain bola atau berlari-lari, yang dapat mengganggu
kelancaran proses belajar. Kami pun sering menegur siswa
yang bermain di waktu pembelajaran karena hal itu bisa
menghambat pencapaian tujuan belajar. Sebagai bentuk
disiplin, kami biasanya memberikan hukuman berupa
menghafal surah atau membersihkan lingkungan
masjid.”%

Hal senada juga dikatakan oleh Diva yang juga merupan

salah satu guru di TPA Masjid Ukhuwah :

“Memang banyak siswa, baik laki-laki maupun perempuan,

yang sering bermain atau berbicara saat jam pelajaran
berlangsung. Perilaku ini tidak hanya mengganggu teman-
teman sekelas, tetapi juga menyulitkan guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa lainnya.
Jika mereka terus menganggu proses pembelajarn
berlangsung kami akan memberikan hukuman pada
mereka.”%’

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu siswa

di TPA Masjid Ukhuwah:

“Kami sering dimarahi karna sering bermain dan mengangu
proses pembelajaran dan juga dihukum oleh guru, banyak
dari kami yang dihukum baik yang laki-laki maupun
perempuan. Biasanya kami disuruh membaca surah
pendek ataupun doa pendek”®®

% Wawancara dengan Annisa guru TPA Masjid Ukhuwah 20 April 2025
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Setelah mendapatkan berbagai informasi peneliti kemudian
melakukan Observasi kelokasi penelitian dan menemukan fakta
bahwa :

“Memang benar ada beberapa siswa yang bermain saat jam
pembelajara, mereka bermainnya pun juga tidak melihat
cuaca, bahkan saat hujan merekan masih bermain. Karna
bagi mereka bermain saat hujan itu lebih menyenangkan,
padahal hal tersebut juga dapat menganggu imun tubuh
mereka”

3. Dampak Pendekatan Guru Dalam Memotivasi Belajar Pada
Pendidikan Non Formal di TPA Masjid Ukhuwah Kelurahan Jalan
Baru Curup

Pendidikan yang berkualitas merupakan kunci untuk
membentuk generasi yang unggul dan berkontribusi pada masyarakat.

Salah satu upaya penting dalam mencapai pendidikan berkualitas

adalah melalui peningkatan motivasi belajar. Bagi seorang siswa

mempunyai motivasi belajar tidak terlepas dari salah satu tipe
dasar kebutuhan, vyaitu kebutuhan berprestasi. Manusia yang
mempunyai kebutuhan berprestasi tinggi, mempunyai keinginan
tinggi untuk sukses, berani mengambil resiko.*®

Meningkatkan motivasi belajar siswa memiliki dampak positif
yang signifikan terhadap berbagai aspek, termasuk hasil belajar,

perilaku di kelas, dan kualitas belajar. Motivasi yang kuat dapat

meningkatkan usaha, energi, dan kegigihan siswa dalam belajar,

% Nurfauzan et al., “Pengaruh Motivasi Dalam Pembelajaran Siswa The Influence of
Motivation in Student Learning.”
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sehingga memungkinkan mereka untuk mencapai hasil belajar yang
lebih baik.

Untuk  mendapatkan informasi mengenai dampak dari
meningkatkan motivasi ini, peneliti melakukan wawancara dengan
pemimpin TPA Masjid Ukhuwah:

“Untuk dampak nya sendiri ini sangat lah banyak,
meningkatkan motivasi belajar di pendidikan non formal ini
sangat berpengaruh untuk menambah semangat siswa. Karna
di pendidikan non formal ini mereka memilik karakter yang
berbeda, umur vyang berbeda-beda. Dengan adanya
pendekatan yang dilakukan oleh guru ini pembelejaran yang
diajarkan ini menjadi tidak terlalu sulit.”*%

Untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak peneliti melakukan
wawancara dengan salah satu guru TPA Masjid Ukhuwabh:

“Untuk dampak yang dihasilkan dari meningkatkan motivasi
belajar siswa ini sangat baik, penyampaian pembelajaran yang
disampaikan menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa. Siswa
disini memili karater yang berbeda jika dilakukan pendekatan
terlebih dahulu mungkin siswa ini susah untuk memahaminya,
bagi seorang guru mungkin pembelajaran itu mudah tapi belum
tentu dengan siswa yang memahaminya.””1%

Hal senadah juga dikatakan oleh Diva salah satu gru di TPA
Masjid Ukhuwabh:

“Dampak dari pendekatan ini sangat positif , karna melihat
kembali keadaan siswa disini yang sering bermain ataupun
rebut, jadi sangat diperlu pendekatan dahulu untuk membuat
siswanya ini termotivasi dalam belajar, sebelum belajar pun
biasanya kami memberikan nasehat terlebih dahulu pasa siswa
yang ada disini. Agar minat belajar siswanya ini dapat
bertambah lagi.”*%

100 Wawancar dengan Bapak Darwis S.Ag pemimpin TPA Masjid Ukhuwah 05 Mei 2025
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Untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak peneliti
melakukan wawancara dengan slah satu siswa TPA Masjid Ukhuwah:
“Bagi kami pendekatan yang dilakukan oleh guru sangat memudahkan
kami untuk memahami dan mengingat apa yang disampaikan oleh

guru tersebut, 1%

Setelah mendapatkan berbagai informasi peneliti kemudian melakukan
Observasi kelokasi penelitian dan menemukan fakta bahwa:
“Pendekatan yang dilakukan sebelum proses pembelajaran
dimulai, memanglah membuat siswa ini lebih mudah
memahami apa yang disampaikan oleh gurunya. Jadi
pendekatan ini sangat berguna baik pada gurunya maupun pada

siswanya itu sendiri. Untuk membaut tujuan dan prestasi non
akademik siswa ini tercapai.”

C. Pembahasan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas yang diperoleh melalui observasi,

wawancara dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa pendekatan yang
dilakukan oleh guru memiliki peran penting dalam memotivasi belajar
siswa di TPA Masjid Ukhuwah. Pendekatan tersebut tidak hanya
membangkitkan semangat belajar, tetapi juga berkontribusi terhadap
peningkatan kemampuan siswa. Pendekatan guru juga sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan siswa. Oleh karena itu, dari hasil penelitian ini dapat
diidentifikasi beberapa jenis pendekatan yang digunakan, bagaimana cara
guru memotivasi belajar siswa serta dampaknya terhadap peningkatan

motivasi belajar siswa, yaitu sebagai berikut:

103 Wawancara dengan Faris salah satu siswa TPA Masjid Ukhuwah 20 Mei 2025
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1. Pendekatan Guru Dalam Memotivasi Belajar di TPA Masjid Ukhuwah
Kelurahan Jalan Baru Curup

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi,
dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran yang digunakan
oleh guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan
belajar peserta didik. Semakin beragam pendekatan yang guru
gunakan, maka akan semakin siswa ini akan bersemagat untuk
belajar.1%* Jika gurunya tidak menerapakan pendekatan yang beragam
maka akan membuat siswa itu bosan akan pembelajaran tersebut.
Meskipun pembelajaran tidak sepenuhnya bisa berfokus pada siswa,
sesungguhnya siswa-lah yang harus aktif dalam belajar.

Oleh karena itu, proses pembelajaran sebaiknya disesuaikan
dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Dalam hal ini,
Suprijono menyatakan bahwa pembelajaran seharusnya menjadi
aktivitas yang bermakna, yakni sebagai sarana untuk membebaskan
dan mengaktualisasikan seluruh potensi kemanusiaan peserta didik.

Hal ini sesuai dengan dengan teori yang dikemukakan oleh T.
Raka Joni, dalam jurnal Defini dan Teori Pendekatan, bahwa
pendekatan ini menggambarkan cara umum dalam melihat suatu
permasalahan, yang diartikan guru ini melihat terlebih dahulu hal yang
dapat membuat siswa ini termotivasi untuk belajar kemudian guru

mulai menetapakan pendekatan yang akan digunakan.%

104 Ramdani et al., “Definisi Dan Teori Pendekatan, Strategi, Dan Metode Pembelajaran.”
105 Ramdani et al.
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Berdasarkan hasil dan wawancara dari penelitian pada TPA

Ukhuwah ada beberapa pendekatan yang guru gunakan yaitu:

a.

Pendekatan Campuran

Pendekatan ini melibatkan penggabungan beberapa
pendekatan sekaligus untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal
ini juga dapat diartikan bahwa untuk meningkatkan motivasi
belajar seorang guru dapat menggabungkan beberapa pendekatan
untuk membuat suasana belajar lebih menyenangkan. %

Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi, peneliti
memperoleh informasi guru pada TPA Ukhuwah ini
menggabungkan  beberapa  pendekatan guna  mencapai
pembelajrannya. Hal inilah yang dapat membuat siswanya lebih
tertarik untuk belajar. Guru juga memberikan arahan pada siswa
menggerjakan tugas guna untuk menigkatkan pemaham siswa.
Pendekatan inquiri

Dalam proses pembelajaran, guru berperan sebagai

fasilitator, sedangkan siswa menjadi subjek utama yang aktif
bertanya dan menggali berbagai ide dari beragam perspektif yang
berkaitan dengan materi. Artinya, guru menyampaikan penjelasan
mengenai topik yang dipelajari, lalu siswa bertugas untuk
memahami  dan  menganalisis informasi yang telah

disampaikan. %’

196 Indrawan and Jalilah, “Metode Kombinasi/Campuran Bentuk Integrasi Dalam

Penelitian.”

197 Gunardi, “Inquiry Based Learning Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam
Pelajaran Matematika.”



66

Hal ini sesuai dengan observasi yang didapatkan peneliti
dilapangan, kalau seorang guru menyampaikan pembelajaran
pada hari itu kemudian siswa ini akan bergantian menyampaikan
apa yang mereka dapat kan dari gurunya tersebut. Penyampaian
hasil belajar tersebut dapat dilakukan secara kelompok ataupun
individu.

Sesuai dengan pengertian pendekatan inquiri bahwa siswa
ini ditekankan utuk berperan aktif dalam pembelajaran.
Pendekatan ini jauh lebih efektif dibandingkan metode
menghafal. Karna pendekatan ini memungkinkan siswa untuk
membangun pengatahuan mereka sendiri melalui eksplorasi ide
dengan teman sebayanya. Selain itu pendekatan ini melakukan
percobaan secara mandiri sehingga pengalaman mereka dalam
memahami pengatahuan lebih terbuka.%®

Dengan demikian hal yang dapat membuat siswa ini
termotivasi untuk vyaitu adalah bagaimana cara guru ini
menyampaikan pembelajaran dengan menarik, dan juga
bagaimana siswa ini berperan aktif dalam pembelajaran tersebut.
Sesuai yang dikatakan diatas bahwa guru bukan menyampaikan
pembelajaran saja, tapi siswanya juga dapat mengeksplorasi
idenya, dengan hal tersebut pembelajaran ini dapat mudah

tercapai.

108 Gunardi, “Inquiry Based Learning Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam
Pelajaran Matematika.”
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c. Pendekatan Kolaboratif Learning

Pendekatan kolaboratif learning adalah suatu metode
pembelajaran yang melibatkan sekelompok peserta didik, di mana
setiap anggota berkontribusi dengan informasi, pengalaman,
gagasan, dan pendapat. Serta kemampuan dan keterampilan yang
mereka miliki untuk bekerjasama dalam menyelesaikan masalah,
menjalankan tugas, atau menghasilkan sebuah produk.%®

Hal ini sesuai dengan hasil observasi dilapangan bahwa
guru pada TPA Masjid Ukhuwah ini, membuat kelompok untuk
siswanya agar saling menyalurkan informasi satu sama lain.
Saling bekerjasama dalam kelompok ini juga dapat membuat
komunikasi menyeluhruh pada siswanya dan saling interaksi
dengan satu lainnnya.

Dengan demikian pendekatan kolaboratif ini juga sangat
penting dalam memotivasi belajar siswa. Terbentuknya kelompok
secara kecil maupun besar dapat membuat siswanya saling
bertukar pendepatnya dan komunikasi antara mereka juga dapat
lebih terbentuk.

d. Pendekatan Discovery Laeaning
Discovery learning merupakan proses di mana peserta didik
secara aktif dan mandiri mempelajari suatu konsep dari materi
untuk kemudian menyimpulkan sendiri. Dalam metode ini, guru

tidak secara langsung memberikan penjelasan materi kepada

109 Sari, Drastisianti, and Nada, “Implementasi Collaborative Learning Berbasis Kegiatan
Sharing Task Pada Materi Faktor Laju Reaksi.”
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siswa. Tapi siswanya yang berperan aktif dalam mempelajari
pembelajran tersebut.°

Sesuai dengan hasil wawancara dan observasi bahwa pada
TPA Ukhuwah ini siswa diharapkan dapat menyimpulkan sendiri
apa yang telah disampaikan oleh guru, setiap siswa diharapkan
dapat mempunyai kesimpulannya sendiri. hal ini juga dapat
membuat siswa ini untuk lebih aktif dalam proses
pembelajarannya.

Sesuai dengan pengertian dari discovery learning bahwa
peran guru adalah mengajukan beberapa pertanyaan yang
berkaitan dengan materi. Kemudian siswa ini bertanggung jawab
untuk mencari, meneliti, dan menarik kesimpulan dari hasil
penelusuran mereka sebagai dasar untuk menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru. Dengan demikian proses dari
pembelajaran tersebut dapat tersampaikan secara menyeluruh.

e. Pedekatan Kontruktivisme
Pendekatan ini menekankan pentingnya peran aktif siswa
dalam membentuk pemahaman mereka sendiri melalui
pengalaman serta interaksi dengan lingkungan sekitarnya.
Pembelajaran yang berpusat pada siswa ini mendorong
keterlibatan aktif, refleksi, dan kemampuan memecahkan

masalah. 1!

110 Sari, Drastisianti, and Nada.

11 Mizar Aulia, “Kajian Fikih Kontemporer: Ruang Lingkup Dan Urgensitas Di Era
Modernisasi,” Jurnal Al-Nadhair 2, no. 2 (2023): 22-34,
https://doi.org/10.61433/alnadhair.v2i2.36.
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Sesuai hasil wawancara dan observasi dilapangan di TPA
Masjid  Ukhuwah guru disini  melakukan pendekatan
kontrutivisme ini sebagai salah satu cara untuk membuat suasana
pembelajaran ini lebih menyenangkan. Melibatkan siswa untuk
berperan aktif dalam proses pembelajaran juga dapat samangatnya
tersendiri.

Sesuai dengan pengertian dari pendekatan kontruktivisme
yang dikemukakan oleh Sukma Lestari, Azar Azhi dan Sumarto
dalam jurnal yang berjudul Teori Belajar Kntruktivisme, bahwa
disini guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber pengetahuan,
melainkan berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa
mengembangkan pemahaman secara mandiri.*'?

f. Pendekatan Formal

Pendekatan formal ini merupakan pendekatan yang berasal
dari luar individu. Bisa dari lingkungan sekitat, teman -teman,
dan lain sebagainya.*® Pendekatan ini berfokus pada penyampain
materi pelajaran secara sistematis dan terencana.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti,
diketahui bahwa guru terlebih dahulu melakukan pendekatan
kepada siswa, menjelaskan pentingnya proses pembelajaran, serta
menyampaikan bahwa pengetahuan tidak hanya diperoleh melalui

pendidikan formal di sekolah. Pendekatan semacam ini juga

112 | estari, Manurung, and Sumarni, “Teori Belajar Konstruktivisme Dan Implikasi
Dalam Pembelajaran IPA SD.”
113 Syaadah et al., “Pendidikan Formal, Pendidikan Non Formal Dan Pendidikan

Informal.”
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membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran dengan
lebih mudah.
g. Pendekatan Informal

Pendekatan formal ini merupakan pendekatan yang
menekankan siswa untuk menyelesai kan persoalan secara
mandiri, guru memberikan soal lalu siswalah yang menyelasaikan
soal tersebut. Pendektan formal ini juga merupakan pendekata
yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri.*!*

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru dan
pengelola TPA Masjid Ukhuwah, pendekatan informal terbukti
memudahkan guru dalam membantu siswa memahami materi dan
mencapai keberhasilan dalam belajar. Hal ini disebabkan karena
siswa dilatih untuk menemukan solusi atas permasalahan yang
dihadapi sendiri, sehingga kemampuan daya ingat mereka
menjadi lebih optimal.

h. Pendekatan Non Formal
Pendekatan formal ini merupakan pendekatan yang tidak
terikat dengan teori-teori yang ada, tidak terikat juga dengan
atruran-aturan.  Guru disini  diberikan kebebasan untuk
menyampaikan teori pembelajaran sesuai dengan yang
dibutuhkan oleh siswanya.!*®
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru dan

pengelola TPA, pendekatan nonformal memberikan keleluasaan

114 Syaadah et al.
115 Syaadah et al.
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bagi guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Pendekatan
ini juga memungkinkan guru untuk menyesuaikan metode dengan
karakteristik ~ siswa, sehingga proses pencapaian tujuan
pembelajaran menjadi lebih efektif.
2. Bagaimana memotivasi belajar siswa pada pendidkan non formal di
TPA Masjid Ukhuwah Kelurahan Jalan Baru Curup

Siswa pada dasarnya termotivasi untuk melakukan suatu
aktivitas untuk dirinya sendiri karena ingin mendapatkan
kesenangan dari pelajaran, atau merasa kebutuhannya terpenuhi.
Ada juga Siswa yang termotivasi melaksanakan belajar dalam rangka
memperoleh penghargaan atau menghindari hukuman.!®

Sesuai yang di dapatkan di lapangnan bahwa untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa di TPA Ukhuwah ini guru
biasanya memberikan terlebih dahulu arahan atau motivasi agar siswa
lebih bersemanggat dalam mengikuti pembelajaran. Biasanya guru
disini juga memberikan nesehat pada siswanya baik secara individu
ataupun bersamaan.

Sesuai dengan pengertian motivasi belajar yang di paparkan
oleh Yogi Fernando, Popi Andriani, and Hidayani pada jurnal
pentingnya motivasi belajar. Motivasi adalah proses yang mengubah
motif tersebut menjadi tindakan atau perilaku untuk memenuhi
kebutuhan atau mencapai tujuan tertentu.!!’” Dengan demikian,

motivasi belajar merupakan kekuatan yang membangkitkan dan

116 Jainiyah et al., “Peranan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa.”
117 Yogi Fernando, Popi Andriani, and Hidayani Syam, “Pentingnya Motivasi Belajar
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa.”
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mengarahkan perilaku individu dalam proses pembelajaran. Dalam
meningkatkan motivasi belajar ini ada bebrapa cara yang dapat guru
lakukan untuk meningkatkan motivaso belajar siswa yaotu sebagai
berikut:
a. Menciptakan Suasana Belajar yang Menyenangkan
Lingkungan belajar yang kondusif sangat memengaruhi
efektivitas belajar siswa. Suasana yang menyenangkan, aman, dan
bebas dari ketegangan memungkinkan siswa untuk belajar dengan
optimal. Guru dapat menciptakan suasana ini dengan cara sesekali
memberikan humor ringan atau aktivitas yang menarik, sehingga
kelas menjadi lebih hidup.®
Berdasarkan hasil dari wawancara, observasi dan
dokumentasi dilapangan bahwa guru yang menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan dapat membuat motivasi
belajar siswa ini meningkat. Jadi gurunya tidak membuat suasana
pembelajaran ini monoton, semakin menyenangkan pembelajaran
yang guru samapaikan maka akan semakin muda siswanya untuk
mencapai keberhasil dari pembelajaran.
Dengan demikian tujuan dari pembelajran dapat tercapai
baik itu bagi guru ataupun siswanya. Karna suasana pembelajran
yang menyenangkan akan membuat siswa lebih aktif dan lebih

bersemangat untu belajar.

118 Wulandari, “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik
Berbasis Online Siswa Kelas IV SDN Larangan 11.”
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b. Menggunakan Metode Pengajaran yang Variatif dan Menarik

Guru diharapkan mampu menyampaikan materi dengan cara

yang inovatif dan menarik, termasuk memanfaatkan media atau

alat bantu yang belum pernah digunakan sebelumnya. Pendekatan

yang berbeda dan menarik dapat meningkatkan rasa ingin tahu

siswa, sehingga memotivasi mereka untuk lebih aktif dalam
belajar.®

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
dilapangan guru yang ada di TPA Ukhuwah ini menggukan
pengajaran yang Vvariatif dan manarik guna untuk meningkatkan
motivasi belajar, setiap siswa pasti menyukai guru yang menarik
dalam menyampaikan pembelajarannya. Guru disini tidak hanya
menggunakan satu metode saja tapi banyak metode yang bisa di
tetapkan dalam proses pembelajran.

Dengan demikian hasil pembelajaran ini dapat membuat
siswa tertarik, pembelajran yang berpariasi memang
mempengaruhui keberhasilan dalam pembelajran, apalagi dalam
pembelajaran di TPA yang dimana siswanya memiliki usia yang
berbeda-beda dan karakter yang berbeda.

c. Memberikan Hadiah
Penghargaan dapat diberikan dalam berbagai bentuk,
seperti pujian verbal, pengakuan tertulis, hadiah, atau hadiah

khusus. Penguatan positif, di sisi lain, dapat diberikan melalui

119 'Yohanes Joko Saptono, “Motivasi Dan Keberhasilan Belajar Siswa. REGULA FIDEI:
Jurnal Pendidikan Agama Kristen,” .
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umpan balik yang konstruktif dan positif, serta dukungan dan
dorongan yang diberikan kepada siswa. Kedua elemen ini saling
terkait dan saling memperkuat.?

Berdasarkan hasil dari wawancara, dan observasi di
lapangan guru di TPA Ukhuwah ini selalu memberikan
penghargaan pada siswa yang berhasil menjawab ataupun
mengerjakan tugasnya dengan benar. Guru disini juga
memberikan penghargaan dalam bentuk hadiah atau pujian. Jika
siswa diberikan penghargaan atas keberhasilannya, mereka akan
lebih semangat lagi dalam belajar, penghargaan yang diberikan
oleh guru juga membuat siswa ini berpikir bahwa mereka telah
berhasil mempelajari pembelajaran tersebut.

Sesuai dengan teori Djamarah, pemberian hadiah (reward)
dan hukuman (punishment) yang dilakukan secara tepat dapat
meningkatkan hasil belajar secara optimal. Tujuan utama dari
pemberian reward adalah untuk membangkitkan semangat dan
mendorong anak yang telah menunjukkan perilaku positif.
Metode ini dapat memacu siswa untuk bersikap dan bertindak
lebih aktif dengan perasaan senang, antusias, dan tulus. Selain itu,
reward juga berfungsi sebagai dorongan tambahan agar anak lebih
berpartisipasi  dalam kegiatan belajar. Dengan adanya
penghargaan, anak-anak terdorong untuk terus belajar dan

berusaha meraih target yang telah ditentukan.

120 Jainiyah et al., “Peranan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa.”
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3. Dampak dari Pendekatan Guru Dalam Memotivasi Belajar Pada
Pendidikan Non Formal Di TPA Masjid Ukhuwah Kelurahan Jalan
Baru Curup

Pendekatan guru dalam pembelajaran memiliki dampak besar
terhadap motivasi belajar siswa, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Guru yang mampu menciptakan suasana belajar yang
positif, mendorong partisipasi aktif, dan memberikan dukungan
emosional akan membantu siswa merasa termotivasi secara internal
untuk belajar.t?

Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi pada TPA
Ukhuwah. Guru yang mengajar mengatakan bahwa pendekatan yang
dilakukan oleh guru ini sangat berpengaruh positif bagi siswa untuk
mencapa tujuan pembelajaran. Meningkatkan motivasi belajar di
pendidikan non formal ini sangat berpengaruh untuk menambah
semangat siswa. Karna di pendidikan non formal ini mereka memilik
karakter yang berbeda, umur yang berbeda-beda. Dengan adanya
pendekatan yang dilakukan oleh guru ini pembelejaran yang
diajarkan ini menjadi tidak terlalu sulit.

Sesuai dengan pengertian dari dampak dari pendekatan yang
di kemukakan oleh Rizki Pramita dan Epi Suprianti dalam jurnalnya
yang berjudul pengarih motivasi mengatkan pendekatan guru
terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar

siswa. Ketika guru menerapkan pendekatan yang menghargai

121 Firdaus, “Strategi Pembelajaran Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Slow
Learner.”
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pendapat siswa, memberikan ruang untuk eksplorasi, dan
membangun hubungan yang harmonis, siswa cenderung lebih
termotivasi. Sebaliknya, pendekatan yang terlalu kaku dan otoriter
dapat menurunkan minat belajar.??

Sesuai hasil dari wawancara observasi dan dokumentasi
dilapangan mengatakan dampak yang dihasilkan dari meningkatkan
motivasi belajar siswa ini sangat baik, penyampaian pembelajaran
yang disampaikan menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa. Siswa
disini memili karater yang berbeda jika dilakukan pendekatan
terlebih dahulu mungkin siswa ini susah untuk memahaminya, bagi
seorang guru mungkin pembelajaran itu mudah tapi belum tentu
dengan siswa yang memahaminya.

Dengan demikian bahwa dampak proses pembelajaran ini
sangat berpengaruh baik bagi keberhasilan siswa dalam mencapai
pembelajaran, dengan melakukan pendekatan terlebih dahulu
penyampaian pembelajran ini dapat lebih mudah tersampaikan.
Kalau tidak dilakukan pendekatan terlebih dahulu maka proses

pembelajaran akan lebih sulit untuk tersampaikan.

Pendekatan yang digunakan guru menentukan bagaimana
siswa memahami, mengingat, dan menerapkan materi pelajaran. Hal
inilah yang membaut pendekatan pembelajaran ini sangat berdampak

positif bagi siswa. Dampak dari pendekatan belajar ini juga mengacu

122 Rizki Pramita Yulianti, Epi Supriyani Siregar, and lkhwan Mahfud Hidayat,
“Pengaruh Motivasi Belajar Dan Kemampuan Kognitif Terhadap Kinerja Siswa,” Jurnal IImiah
Korpus 6, no. 2 (2022): 117-28.
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pada pengaruh yang ditimbulkan oleh strategi atau cara siswa dalam
belajar terhadap proses dan hasil pembelajaran mereka. Pendekatan
belajar bisa bersifat positif atau negatif tergantung dari
kecocokannya dengan kondisi siswa, materi, dan lingkungan

belajar.1?

Menurut hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di
lapanga, dampak pendekatan ini juga berpengaruh positif karena
melihat kembali keadaan siswa disini yang sering bermain ataupun
ribut saat jam pembelajaran, jadi sangat diperlu pendekatan dahulu
untuk membuat siswanya ini termotivasi dalam belajar, sebelum
belajar pun biasanya kami memberikan nasehat terlebih dahulu pasa
siswa yang ada disini. Agar minat belajar siswanya ini dapat

bertambah lagi.

Hal ini juga di dukung oleh penlitian sebelumnya oleh
Jainiayah yang mengatakan guru dituntut untuk bersikap kreatif
dalam mendorong semangat belajar siswa. Motivasi belajar sendiri
berkaitan dengan makna, nilai, serta manfaat dari kegiatan
pembelajaran yang dirasa cukup menarik oleh siswa untuk terlibat

secara aktif.1?

Dengan demikian dari data yang diperoleh dapat ditarik

kesimpulan bahwa setiap pendekatan pembelajaran adalah cara

123 Muhammad Amir, “Pendekatan Belajar Dan Pembelajaran,” Ash-Shahabah : Jurnal
Pendidikan Dan Studi Islam 7, no. 2 (2021): 187-200, https://journal-uim-
makassar.ac.id/index.php/ASH/article/download/429/384.

124 Jainiyah et al., “Peranan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa.”



78

pandang atau strategi umum yang digunakan guru dalam merancang
dan melaksanakan proses belajar-mengajar. Pendekatan ini menjadi
dasar dalam memilih metode, teknik, dan media pembelajaran.
Pendekatan pembelajaran juga sangat berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Sebaliknya, pendekatan yang tidak tepat dapat
membuat siswa pasif, bingung, dan tidak berkembang secara

optimal.*®

125 Jainiyah et al., “Peranan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa.”
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa pendekatan yang digunakan oleh guru dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada pendidikan nonformal di TPA

Masjid Ukhuwah, Kelurahan Jalan Baru, Curup adalah sebagai berikut:

1. Pendekatan guru dalam memotivasi belajar, pertama guru ini
melakukan pendekatan formal yaitu pendekatan yang bisa dilakukan
guru melalui tertulis atau memberitahui orang tua nya,bisa memlalui
whatshatsap ataupun bertemu langsung dengan orang tuanya. Kedua
pendekatan informal pendekatan ini bisa dilakukan dengan memanggil
siswa yang nakal atau yang rebut saat pembelajaran sedang dimulai.
Ketiga pendekatan invidu yaitu guru dapat melakukannya dengan cara
individual atau perorangan. Guru juga menegur siswa yang melakukan
kesalahan.

2. Untuk memotivasi belajar siswa pada pendidikan non formal ini
sangat banyak cara yang baik untuk dilakukan oleh guru, yaitu ada
bebrapa mulai dari memberikan penghargaan pada siswa yang
berhasil, memberikan siswa ini untuk bertanya, memberikan arahan,
memberikan waktu istirahat,memberikan hukuman pada siswa yang
telah melanggar aturan.

Ada beberapa yang perlu ditingkatkan lagi. Mulai dari
kehadiran siswa yang masih sering malas, kurang bahan ajar yang

membuat siswa tersebut mudah lupa apa yang telah dijelaskan,
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kemudian sering bolos ada beberapa siswa yang masih bolos saat
pembelajaran masih berlangsung, dan banyak bermain hal ini juga
dapat membuat proses pembelajaran dapat terganggu.

Dampak pendekatan belajar ternadap motivasi belajar siswa sudah
tentu sangat bermanfaat bagi siswa itu sendiri, selain membuat
pembelajaran ini lebih mudah lagi dicapai, juga bisa membuat anak —
anak ini lebih aktif lagi, dan membuat rasa ingin tau siswa ini lebih
meningkat lagi. Motivasi belajar ini juga bisa membuat siswa ini
mencapai prestasi akademiknya. Oleh karena itu, pemilihan
pendekatan yang sesuai dengan karakteristik siswa sangat penting

dalam menciptakan suasana belajar yang produktif.

B. Saran

Penulis berharap agar uraian yang telah disampaikan di atas dapat

dipahami dengan baik oleh para pembaca. Selanjutnya, peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Pimpinan TPA

Untuk merancang suatu peraturan yang lebih tegas agar siswa yang
ada di TPA ini takut untuk melanggar peraturan.

Guru TPA

Hendaknya lebih memotivasi belajar siswa dengan hal yang menarik
dan bervariasi agar siswa ini tertuju dengan apa yang kita ajarkan.
Siswa TPA

Sebaiknnya siswanya lebih mentaati peraturan yang telah ditetap. Dan

jangan melanggarnya terus menerus.
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INSTUMEN PENELITIAN

Judul: PENDEKATAN GURU DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI
BELAJAR SISWA PADA PENDIDIKAN NON FORMAL DI TPA MASJID

UKHUWAH KELUAHAN JALAN BARU CURUP

Pernyataan Penelitian:

1. Bagaiman kondisi motivasi belajar siswa di TPA Masjid Ukhuwah
Kelurahan Jalan Baru Curup.

2. Apa saja penekatan yang dikembangakn oleh guru untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa yang ada di TPA Masjid Ukhuwah Kelurahan Jalan
Baru Curup.

3. Bagaimana dampak pendekatan guru dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa pada pendidikan non formal di TPA Masjid Ukhuwah Kelurahan
Jalan Baru Curup.

PEDOMAN WAWANCARA
NO Obejek Observasi Ya Tidak Ket
A [L. Pendekatan Belajar Pendekatan

Campuran

2. Pendekatan Inquiri

3. PendekatanKolaboratif

4. Pendekatan Discovery Learning

5. Pendekatan Konstrutivisme

Motivasi Belajar

1. Kesiapan Belajar

2. Menenamkan Motivasi Belajar
3. Belajau dengan Baik

4. Belajar Aktif

5. Belajar Sambil Bermain

6. Memberikan Waktu Istirahat




PEDOMAN WAWANCARA

NO

Tema Penelitian

Pertanyaan
Penelitian

Indikator

Sub Indikator

Pertanyaan

Narasumber

Motivasi belajar

Bagaimana kondisi
motivasi belajar
siswa

Motivasi

1. Internal

2. Eksternal

Bagaimana minat
motivasi belajar siswa ?
Bagaimana suasana
lingkungan dari
pembelajaran diTPA ?

. Apakahkondisi

kesehatan siswa ?
Bagaimana cara guru
agar siswa tidak merasa
bosan dalam belajar ?

Bagaimana kondisi
lingkungan belajar
siswa di TPA ?

. Apakah pergaulan

siswa dapat
mempengaruhi
motivasi belajar ?

. Apakah psikologi siswa

dapat menghambat
motivasi belajar siswa ?

1.Pemmimpin
TPA

2. Guru TPA

3. Siswa




Pendekatan

Bagaimana
pendekatan  guru
dalam
meningkatkan
motivasi belajar

Pendekatan
guru TPA

1.Pendekatan
Campuran

2.Pendekatan
Inquiri

3.Pendekatan
Kolaboratif
Learning

. Apakah pendekatan

campuran bisa
menambah  keaktifan
siswa ?

Bagaimana cara guru
meningkatkan motivasi
belajar melalui
pendekatan campuran ?

. Apakah pendekatan

inquiri ini efektif dalam
meningkatkan motivasi
belajar ?

Bagaimana cara guru
meningkatkan motivasi
belajar melalui
pendekatan inquiri?

. Apakah pendekatan

kolaboratif learning
efektif dalam mening
katkan motivasi belajar
siswa?

Bagaimana cara guru
dalam  meningkatkan
motivasi belajar melalui
pendekatan kolaboratif
learing?

1. Pemmimpin
TPA

2. Guru TPA

3. Siswa




4 Pendekatan
Discovery
Learning

5.Pendekatan
Konstruktivis
me

. Apakah  pendekatam

discovery  learning
efektif dalam
meningkatkan motivasi
belajar siswa?
Bagaimana cara guru
meningkatkan motivasi
belajar siswa melalui
pendekatan  discovery
learning?

. Apakah pendekatan

konstruktivisme dapat
meningkatkan motivasi
belajar siswa?
Bagaimana guru
meningkatkan motivasi
belajar siswa melalui
pendekatan
konstruktivisme?




PEDOMAN DOKUMENTASI
Jenis dokumen yang dikumpulkan

1. Foto : Untuk dokumentasikan, kegiatan- kegiatan di TPA
2. Program TPA: Jika ada kegiatan yang mendukung meningkatkan motivasi belajar



PERTANYAAN GURU

No

Sub Indikator

Pertanyaan

Pendekatan

Guru

Bagaimana pendekatan campuran dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa?

. Apakah pendekatan campuran efektif dalam

mingkatkan motivasi belajar ?

. Apakah pendekatan inquiri bisa menambah

keaktifan siswa ?
Bagaimana cara guru meningkatkan motivasi

belajar melalui pendekatan inquiry ?

. Apakah pendekatan kolaboratif ini efektif

dalam meningkatkan motivasi belajar ?
Bagaimana pendekatan kolaboratif ini dapat
dapat membuat komunikasi antar siswa

lainnya?

. Apakah pendekatan Discovery Learning ini

dapat menambah pengatahuan siswa ?
Bagaimana peran guru dalam melakukan
pendekatan ini agar terjalan efektif ?
Bagaimana  pendekatan  konstruktivisme
efektif dalam meningkatkan motivasi belajar

siswa?

Motivasi Belajar

Bagaimana minat motivasi belajar siswa ?

Bagaimana  suasana  lingkungan  dari




10.

pembelajaran TPA?

Bagaimana cara guru dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa?

Bagaimana kondisi kesehatan siswa ?
Bagaimana cara guru agar siswa tidak merasa
bosan dalam belajar ?

Bagaimana kondisi lingkungan belajar siswa
di TPA?

Apakah pergaulan siswa dapat mempengaruhi
motivasi belajar ?

Apakah psikologi siswa dapat menghambat
motivasi belajar siswa ?

Faktor apa saja yang dapat menghambat
motivasi belajar siswa

Apa dampak bagi siswa dan guru jika

melakukan pendekatan terlebih dahulu?




JADWAL PELAJARAN

NO HARI WAKTU
1 Senin Mengaji
2 Selasa Mengaji
3 Rabu Mengaji
4 Kamis Setoran Surat dan Do’a
5 Jum’at Mengaji dan Belajar




Daftar Kehadiran Siswa TPA Masjid Ukhuwah

No | Nama Siswa | Hadir | Tidak Hadir Keterangan
1 | Acca v
2 | Andriansyah v
3 | Agila v
4 | Aura 13Feb Kegiatan sekolah
5 | Aurel v
6 | Azza v
7 | Begi v
8 | Cia v
9 | Fakih v 6Feb Sakit
10 | Farid v
11 | Faris v
12 | Geral 13Feb Sakit
13 | Gibran v
14 | Gio 5 Feb Ada kegiatan les
15 | Hafis v
16 | Hana v
17 | Jojo 4
18 | Kaliya 4
19 | Monica v
20 | Salwa v 6Feb Sakit
21 | Yakub v




DONATUR BUKA PUASA DI MASJID UKHUWAH TAHUN 2025
WILAYAH BATU DEWA SEKITARNYA

NO [HARI TANGGAL DONATUR 1 DONATUR2 [DONATUR3  [PETUGAS
1 SABTU  [01MARET25  |[EKO/HENI KORIK YETNO KHAIRA, AZA, PARIT,RISKI
2 MINGGU |02 MARET-25 |SUKARELAWAN [BADRI NASWAN HANI, KEVIN, JOJO,SINTA
3 SENIN |03 MARET-25  [SAWINAH KASNI SURYALAILI  [FADIL, DILA, CIA, SARY
4 SELASA  |[04MARET-25  [SUNARNI JONI ERIKA RISKI, ANISA, JEJE, YAKUB
5 RABU 05 MARET-25  |ASNAWATI SAIRINJUMLI  [SURAHMAN  |[FAHRI, SINTA, AUREL, KHAIRA
6 KAMIS |06 MARET -25  [NGATINAH DARWIN KANDAR ANISA, AURA, HANI, PERDI
7 JUM'AT  [07MARET-25  [SUHERMAN SYARIALD.  [SUTARTO RISKI, KEVIN,SARY, PARIT
8 SABTU  [08MARET-25  [EKA PUR ABDULLAH  AUIRIAH NASWAN, AZA, SINTA, DILA
9 MINGGU [09MARET-25  [MARYONO TETI FITRIAWATI  JOJO, AUREL, SARY, PAKHI
10 [SENIN  [1OMARET-25 [ELIZA SUTIYAH FERI FADIL, YAKUB, WIDIA, CALYA
11  [SELASA  [11IMARET:25  [UMIDIAN HAIRUNNAS ~ JUMIYATI KHAIRA, JEJE, PERDI, AUREL
12 [RABU 12MARET-25  [SABARIAH DIMAN HERMAND  |[HANI,ANISA, DILA, SARY
13 |[KAMIS  [13MARET-25 [SUNANTO MISBA AMLISDI J0JO, FERDI, NASWAN, FADIL
14 JUM'AT [14MARET-25 [SUGENG LABENG EMELIA NASWAN, CIA, RISKI, SINTA
15  [SABTU  [ISMARET-25 |ANDIIRAWAN  |M.YUSUF FRANS D KHAIRA, AZA, PARIT,RISKI
16  |[MINGGU [16MARET-25 |OPRIZAL MUSTADAR  JOKO HANI, KEVIN, JOJO,WIDIA
17 [SENIN  [17MARET-25  [INUN UCEN DEWI FADIL, DILA, CIA, SARY
18  [SELASA  |18MARET-25  [SUDIKMAN ANDRI RENALDI RISKI, ANISA, JEJE, HANI
19  [RABU 19MARET-25  [MASDIANA KRIS B RUDI FAHRI, CALYA, AUREL, KHAIRA
20  [KAMIS ~ [20MARET-25  [KUSMIN ZUBAIDAH KARTI ANISA, AURA, HANI, SINTA
21  [JUM'AT [21MARET-25 [SAANAH MULYADI BUDIS RISKI, KEVIN,SARY, PARIT
22 [SABTU  [22MARET-25 |ANDIF KIDI ANTON NASWAN, AZA, CIA, DILA
23 |[MINGGU [23MARET-25 [ATIK BUYUNG DIAN/NOVI  [JOJO, AUREL, SARY, PAKHI
24 [SENIN  [24MARET-25 [OMA RUYA DEPA FADIL, SINTA, WIDIA, CALYA
25  [SELASA  [25MARET-25 |[KONAH CECEP KAMEDI KHAIRA, JEJE, PERDI, AUREL
26 |RABU 26MARET-25  [RIKA YOLAN MAWI ETENG HANI, ANISA, DILA, SARY
27  [KAMIS  [27MARET-25  [MUSINI RINCE PUJITA J0JO, FERDI, NASWAN, FADIL
28 [JUM'AT [27MARET-25 |[HASANUDIN ADE S PIPI NASWAN,SINTA, RISKI, KEVIN
29 [SABTU  [29MARET-25 [IRMA AWAL JOJO, RISKI, PARIT, JEJE
30 |MINGGU [30maret -25
CATATAN:

1. DONATUR AKAN DI DATANGI OLEH PETUGAS DARI MASJID JAM 17.30 (SETENGAH JAM SEBELUM BUKA

PUASA;
2. TAKIIL BERBUKA PUASA, BERUPA AIR MINUM, KUE ATAU GORENGAN SEMAMPU DAN SEIKHLAS
DONATUR;

3. CEREKDAN TEMPAT AIR DISIAPKAN DARI MASJID. TKS

CURUP MARET 2025

PENGURUS MASJID UKHUWAH

kretaqs,

BDUL RAHMAN




NO HARI TANGGAL DONATUR1 DONATUR 2 PETUGAS PIKET
1 SABTU 01 Maret 25 RIDUAN EFF HAMDAN BEGI,ZAKI, ILHAM, FARHAN, REZA, ANDRE,
2 MINGGU |02 Maret 25 IRVAN AHMADI BEGI,ZAKI, ILHAM, FARHAN, REZA, ANDRE,
3 SENIN 03 Maret 25 HJ KUSTARI PENDIR BEGI,ZAKI, ILHAM, FARHAN, REZA, ANDRE,
4 SELASA 04 Maret 25 DAYAT/MALIK MATRA BEGI,ZAKI, ILHAM, FARHAN, REZA, ANDRE,
5 RABU 05 Maret 25 HAMDAN MAN BEGI,ZAKI, ILHAM, FARHAN, REZA, ANDRE,
6 KAMIS 06 Maret 25 ILYAS UNI NERI BEGI,ZAKI, ILHAM, FARHAN, REZA, ANDRE,
7 JUMAT 07 Maret 25 SUWANDI AGUSSALIM BEGI,ZAKI, ILHAM, FARHAN, REZA, ANDRE,
8 SABTU 08 Maret 25 WEN DARWIS BEGI,ZAKI, ILHAM, FARHAN, REZA, ANDRE,
9 MINGGU |09 Maret 25 DAl AMIN BEGI,ZAKI, ILHAM, FARHAN, REZA, ANDRE,
10 SENIN 10 Maret 25 PARLAN YEFI BEGI,ZAKI, ILHAM, FARHAN, REZA, ANDRE,
11 SELASA 11 Maret 25 ANANG DIDIW BEGI,ZAKI, ILHAM, FARHAN, REZA, ANDRE,
12 RABU 12 Maret 25 SUPRIADI ANTON BEGI,ZAKI, ILHAM, FARHAN, REZA, ANDRE,
13 KAMIS 13Maret 25 EKO S BUDI S BEGI,ZAKI, ILHAM, FARHAN, REZA, ANDRE,
14 JUMAT 14 Maret 25 ANDRI SELVI BEGI,ZAKI, ILHAM, FARHAN, REZA, ANDRE,
15 SABTU 15 Maret 25 SHIROTALA SABIRIN BEGI,ZAKI, ILHAM, FARHAN, REZA, ANDRE,
16 MINGGU |16 Maret 25 HARMON NOPY BEGI,ZAKI, ILHAM, FARHAN, REZA, ANDRE,
17 SENIN 17 Maret 25 WONIDI TAUFIK BEGI,ZAKI, ILHAM, FARHAN, REZA, ANDRE,
18 SELASA 18 Maret 25 SADRIK ANWAR BEGI,ZAKI, ILHAM, FARHAN, REZA, ANDRE,
19 RABU 19 Maret 25 ASRI FAKRUL BEGI,ZAKI, ILHAM, FARHAN, REZA, ANDRE,
20 KAMIS 20 Maret 25 RAHMAN ONANG BEGI,ZAKI, ILHAM, FARHAN, REZA, ANDRE,
21 JUMAT 21 Maret 25 KHAIRILA UCOK BEGI,ZAKI, ILHAM, FARHAN, REZA, ANDRE,
22 SABTU 22Maret 25 GORENGAN HORE MAGA BEGI,ZAKI, ILHAM, FARHAN, REZA, ANDRE,
23 MINGGU 23 Maret 25 LENI EDI MUIS BEGI,ZAKI, ILHAM, FARHAN, REZA, ANDRE,
24 SENIN 24 Maret 25 RUSLAN JHON WEN BEGI,ZAKI, ILHAM, FARHAN, REZA, ANDRE,
25 SELASA 25 Maret 25 ANDI YOSI FIKI BEGI,ZAKI, ILHAM, FARHAN, REZA, ANDRE,
26 RABU 26Maret 25 TEDY PITER BEGI,ZAKI, ILHAM, FARHAN, REZA, ANDRE,
27 KAMIS 27 Maret 25 DODI LUKMAN BEGI,ZAKI, ILHAM, FARHAN, REZA, ANDRE,
28 JUMAT 28Maret 25 SAHARUDIN NIA BEGI,ZAKI, ILHAM, FARHAN, REZA, ANDRE,
29 SABTU 29 Maret 25 NAWAWI FAISOL (ALM) BEGI,ZAKI, ILHAM, FARHAN, REZA, ANDRE,
30 MINGGU 30 Maret 25 SOLIHIN (ALM) RAHMAN BEGI,ZAKI, ILHAM, FARHAN, REZA, ANDRE,
CATATAN:
1. DONATUR AKAN DI DATANGI OLEH PETUGAS DARI MASIJID JAM
17.30 (SETENGAH JAM SEBELUM BUKA PUASA;
2. TAKIIL BERBUKA PUASA, BERUPA AIR MINUM, KUE ATAU
GORENGAN SEMAMPU DAN SEIKHLAS DONATUR;
3. CEREK DAN TEMPAT AIR DISIAPKAN DARI MASJID. TKS

CURUP, 27 FEBRUARI 2025

PENGURUS MASJID UKHUWAH

kretaqs,

BDUL RAHMAN
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Setoran Surat dan do’a Setiap Malam Kamis




Wawancara dengan pemimpin TPA Masjid Ukhuwah




Wawancara dengan siswa TPA Masjid Ukhuwah
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